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INTISARI 

Skripsi ini berjudul “Rutan Khusus Perempuan Pondok Bambu Tahun 1974-

2022” penulisan dari skripsi ini menjelaskan tentang latarbelakang berdirinya Rutan 

Khusus Perempuan Pondok Bambu serta kehidupan warga binaan perempuan 

didalamnya. Penelitian ini menggunakan metode sejarah yang terdiri dari empat tahap 

yaitu heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi. Pengumpulan data penelitian ini 

dilakukan dengan cara studi pustaka dan wawancara kepada staff pegawai dan warga 

binaan perempuann di Rutan Kelas I Pondok Bambu. 

Pemda DKI Jakarta menyerahkan penggunaan gedung/bangunan di daerah 

Pondok Bambu kepada Dirjen Pembinaan Masyarakat Departemen Kehakiman RI 

pada tahun 1974 yang akan digunakan untuk Lembaga Pemaysrakatan Khusus. 

Diperuntukkan sebagai tempat penahanan bagi para pelanggar Peraturan Daerah 

(PEMDA) DKI Jakarta seperti gelandangan, tuna susila, tuna wisma dan pengemis. 

Berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia No: M.04.PR.07.03 

Tahun 1985, pada tanggal 20 September 1985 gedung tersebut dialihfungsikan menjadi 

Rumah Tahanan Negara Klas IIA Jakarta Timur sebagai tempat penahanan bagi pelaku 

tindak pidana. 

Berdasarkan Surat Penyampaian Perubahan Nomenklatur Satuan Kerja Dan 

Kode Satuan Kerja Nomor PASI.PR.01.04-78, pada tanggal 2 Agustus 2019 Rutan 
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Klas IIA Jakarta Timur berubah menjadi Rutan Kelas I Pondok Bambu. Perubahan ini 

terjadi karena pada tahun 2017 didirikan Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Klas 

IIA Jakarta yang masih satu lokasi bangunan dengan Rutan Kelas I Pondok Bambu. 

Tahanan/narapidana masuk ke dalam Rutan Khusus Perempuan Pondok Bambu 

atas kasus kejahatan yang berbeda-beda contohnya perempuan masuk rutan karena 

kasus penipuan atau kasus narkoba dengan alasan terjebak akan keadaan ekonomi yang 

sedang sulit atau salah pergaulan hidup. Setelah masuk rutan, tahanan/narapidana 

menjalani kehidupan sehari-hari bersama-sama dengan tahanan/narapidana lainnya. 

Tidur di satu kamar besar bersama 15 orang atau lebih. Menjalankan aktivitas sehari-

hari sesuai aturan rutan serta melakukan kegiatan yang diajarkan dan dibina oleh rutan.  

Kata Kunci: Sejarah, Sosial, Kehidupan, Rutan Pondok Bambu, Warga Binaan 

Perempuan. 
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ABSTRACT 

This thesis is entitled "Rutan Khusus Perempuan Pondok Bambu Tahun 1974-

2022" the writing of this thesis explains the background of the establishment of the 

Rutan Khusus Perempuan Pondok Bambu and the lives of female inmates in it. This 

study uses a historical method consisting of four stages, namely heuristics, criticism, 

interpretation, and historiography. Data collection for this study was carried out by 

means of literature studies and interviews with staff and female inmates at the Rutan 

Kelas I Pondok Bambu. 

The DKI Jakarta Regional Government handed over the use of buildings in the 

Pondok Bambu area to the Directorate General of Community Development of the 

Indonesian Ministry of Justice in 1974 to be used for the Special Correctional 

Institution. It was designated as a place of detention for violators of the DKI Jakarta 

Regional Regulation (PEMDA) such as vagrants, prostitutes, homeless people and 

beggars. Based on the Decree of the Minister of Justice of the Republic of Indonesia 

No: M.04.PR.07.03 of 1985, on September 20, 1985 the building was converted into 

the Rutan Klas IIA Jakarta Timur as a place of detention for perpetrators of criminal 

acts. 

Based on the Letter of Submission of Changes in the Nomenclature of Work 

Units and Work Unit Code Number PASI.PR.01.04-78, on August 2, 2019, the Rutan 

Klas IIA Jakarta Timur changed to Rutan Kelas I Pondok Bambu. This change occurred 
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because in 2017 the Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Klas IIA Jakarta was 

established which is still in the same building location as the Rutan Kelas I Pondok 

Bambu. 

Prisoners/convicts enter the Rutan Khusus Perempuan Pondok Bambu for 

various crimes, for example, women enter the detention center for fraud or drug cases 

on the grounds of being trapped in a difficult economic situation or having bad 

relationships. After entering the detention center, prisoners/convicts live their daily 

lives together with other prisoners/convicts. Sleeping in one large room with 15 or more 

people. Carrying out daily activities according to detention center rules and carrying 

out activities taught and guided by the detention center. 

Keywords: History, Social, Life, Pondok Bambu Prison, Female Inmates. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kriminalitas dipahami sebagai sebuah tindakan yang melanggar hukum dan 

norma-norma sosial. Pelaku kriminal yang tertangkap dijatuhi hukuman penjara 

sampai hukuman mati. Akibatnya, kejahatan dan kriminalitas menjadi masalah sosial 

tersendiri dalam masyarakat. Kriminalitas yang dilakukan perempuan pada awalnya 

terbatas pada masalah prostitusi dan aborsi. Seiring waktu dan perubahan sosial 

perempuan mulai melakukan tindakan kriminal yang biasa dilakukan oleh laki-laki, 

seperti pencurian, penipuan, penganiayaan, pengedar narkoba, pembunuhan bahkan 

menjadi salah satu anggota organisasi kriminal.1  

Ketika perempuan sebagai pelaku kriminal menjadi banyak, maka tempat untuk 

menghukum pelaku kriminal pun harus ada. Di Kota Jakarta tempat perempuan di 

hukum sebagai pelaku kriminal berada di Rutan Khusus Perempuan Pondok Bambu. 

Rutan Khusus Perempuan Pondok Bambu didirikan pada tahun 1974 oleh Pemerintah 

Daerah (PEMDA) DKI Jakarta yang pada awalnya ditujukan bagi para pelanggar 

Peraturan Daerah (PERDA) seperti tuna susila, tuna wisma, gelandangan dan 

pengemis.2 Pada tahun 1985 dialihfungsikan sebagai Rumah Tahanan Negara yang 

                                                                    
1 Wanda Fitri, “Perempuan dan Perilaku Kriminalitas: Studi Kritis Peran Stigma Sosial Pada 

Kasus Residivis Perempuan”, Jurnal Kafa’ah, Vol. 7, No. 1, Januari-Juni 2017, hlm. 68 
2 Data Umum Rutan Klas IIA Jakarta Timur Tahun 2011 
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fungsinya sebagai tempat tahanan negara yang diduga melakukan pelanggaran hukum 

pidana.3 

Rumah Tahanan Negara adalah tempat bagi tahanan yang statusnya belum 

mendapatkan vonis dari pengadilan. Rutan dibentuk oleh Menteri Hukum dan HAM 

ditiap kabupaten/kota yang berperan sebagai pelaksana asas pengayoman yang 

merupakan tempat untuk mencapai tujuan pemasyarakatan melalui pendidikan, 

rehabilitasi, dan reintegrasi. Seiring berjalannya waktu karena keadaan lembaga 

pemasyarakatan (Lapas) yang kelebihan kapasitas, mengakibatkan Rutan 

dialihfungsikan menjadi tempat bagi tahanan dan narapidana.4  

Perempuan menjadi pelaku kriminal di Rutan Khusus Perempuan Pondok 

Bambu menunjukkann jumlah yang naik turun. Pada tahun 2004 jumlah penghuni rutan 

yang berstatus tahanan adalah 741 orang dan jumlah penghuni yang berstatus 

narapidana adalah 219 orang,5 berbanding terbalik pada tahun 2022 jumlah penghuni 

yang berstatus tahanan adalah 229 orang dan jumlah penghuni yang berstatus 

narapidana adalah 329 orang.6 Hal ini menunjukkan bahwa terjadi perubahan fungsi 

rutan sebagai tempat terdakwa dan tersangka ditahan sementara selama belum vonis 

dari pengadilan, dialihfungsikan juga sebagai tempat untuk menjalani masa hukuman 

                                                                    
3 Ibid 
4 Lora Nika Susanti, “Peran Tamping Dalam Membantu Pembinaan Warga Binaan (Studi Pada 

Rumah Tahanan Negara Kelas I Pekanbaru), Skripsi, (Pekanbaru: Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik, 

Universitas Islam Riau, 2021), hlm. 18. 
5 Badan Pusat Statistik DKI Jakarta, Jakarta Dalam Angka 2004 
6 Jurnal Harian Bulan Desember Rutan Kelas I Pondok Bambu Tahun 2022 
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bagi narapidana perempuan dan anak laki-laki.7 Hal ini terjadi karena jumlah pelaku 

tindak kriminal oleh perempuan bertambah banyak, sementara bangunan lembaga 

pemasyarakatan khusus perempuan di Jakarta belum tersedia. 

Akibat dari kelebihan kapasitas yang dialami Rutan Khusus Perempuan Pondok 

Bambu para warga binaan perempuan harus hidup dengan ketidaknyamanan. Dalam 

satu kamar, warga binaan perempuan harus tidur bersama dengan 20 sampai 30 orang.8 

Selain itu, warga binaan perempuan juga harus hidup dengan ketidakadilan yang 

disebabkan kurangnya pegawasan petugas. Beberapa warga binaan perempuan yang 

memiliki status/keuangan yang lebih terkadang melakukan hal curang seperti 

membayar petugas untuk membawa ataupun membeli barang-barang yang sebetulnya 

tidak diperbolehkan berada di dalam rutan seperti handphone atau makanan dari luar.9  

Peredaran narkoba masih bisa keluar masuk ke dalam rutan, karena kurangnya 

pengawasan dari petugas. Hal-hal inilah yang membuat warga binaan perempuan di 

Rutan Khusus Perempuan Pondok Bambu tidak memberikan efek jera karena masih 

bisa melakukan berbagai tindakan kriminal walaupun berada di dalam penjara. Bagi 

warga binaan yang tidak memiliki status/uang lebih, dalam menjalani kehidupan 

                                                                    
7 Rutan Khusus Perempuan Pondok Bambu sejak awal didirikan berisi tahanan perempuan dan 

laki-laki, namun sejak tahun 2012 rutan hanya diisi oleh perempuan.  
8 Reni Kartikawati, “Stratifikasi Sosial Warga Binaan Wanita di Rutan Pondok Bambu”, Jurnal 

Sosiologi Masyarakat, Vol. 17, No. 2, Juli 2012. hlm. 160 
9 Ibid. 
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sehari-hari hanya bermodalkan uang kiriman keluarga atau menjadi pelayan bagi warga 

binaan perempuan yang memiliki uang.10 

Rutan Khusus Perempuan Pondok Bambu juga mengalami perubahan area 

kerja pada tahun 2017. Kepala Kanwil Kemenkumham DKI Jakarta membagi area 

gedung Rutan Klas IIA Jakarta Timur dan Lapas Perempuan Klas IIA Jakarta.11 Hal 

ini membuat terjadi penurunan kapasitas penghuni di Rutan Khusus Perempuan 

Pondok Bambu yang sebelumnya berkapasitas 619 orang12 menjadi 411 orang.13 Pada 

tahun 2020, rutan berganti nama menjadi Rutan Kelas I Pondok Bambu 14  yang 

sebelumnya sejak tahun 1985, bernama Rutan Klas IIA Jakarta Timur.15   

Sebagai sebuah lembaga, Rutan Khusus Perempuan Pondok Bambu 

mempunyai tugas melaksanakan perawatan tersangka atau terdakwa sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku serta mempunyai fungsi melakukan 

pelayanan tahanan. Fungsi pembinaan menjadi hal terpenting dalam melakukan 

pelayanan tahanan oleh rutan sebagai sebuah lembaga hukum. Penerapan pembinaan 

terdiri dari pembinaan kepribadian dan pembinaan kemandirian. Pembinaan 

kepribadian merupakan pembinaan mengenai kesadaran beragama, pembinaan 

                                                                    
10 Ibid. 
11 Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Hukum Dan HAM DKI Jakarta Nomor: 

W.10.PL.05.02-005 Tahun 2017. 
12 Kapasitas 619 orang sejak awal berdirinya Rutan Khusus Perempuan Pondok Bambu dari 

tahun 1985-2016. 
13 Kapasitas 411 orang sejak tahun 2017-2022. 
14  Surat Kementerian Hukum Dan HAM Direktorat Jenderal Pemasyaraktan Nomor: 

PASI.PR.01.04-78 tanggal 2 Agustus 2019. 
15  Berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman RI Nomor: M.04.PR.07.03 tanggal 20 

September 1985. 
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berbangsa dan bernegara dan pembinaan kesadaran terhadap hukum. Sedangkan 

pembinaan kemandirian mendukung keterampilan melakukan usaha-usaha mandiri 

sesuai dengan bakat dan keinginan masing-masing individu.16 

1.2 Batasan Masalah dan Rumusan Masalah 

Skripsi ini menjelaskan latar belakang berdirinya Rutan Khusus Perempuan 

Pondok Bambu pada tahun 1974 yang sebelumnya ditujukan sebagai tempat bagi para 

pelanggar peraturan daerah (PERDA) seperti tuna susila, tuna wisma, gelandangan dan 

pengemis, kemudian beralihfungsi sebagai tempat tahanan negara. Tahun 1974 

menjadi batasan awal tulisan ini karena awal mula didirikannya Rutan Khusus Pondok 

Bambu. Batasan akhir tulisan ini adalah tahun 2022, setelah terjadi perubahan nama 

pada Rutan Klas IIA Jakarta Timur menjadi Rutan Klas I Pondok Bambu serta 

kehidupan warga binaan perempuan di masa Rutan Klas IIA Jakarta Timur dan masa 

Rutan Kelas I Pondok Bambu.  

Batasan spasial penelitian ini ialah Rumah Tahanan Negara Kelas I Pondok 

Bambu yang merupakan tempat para pelaku kriminal khususnya perempuan dalam 

menjalani hukuman. Rutan Khusus Perempuan Pondok Bambu berada dalam wilayah 

Kelurahan Pondok Bambu, Kecamatan Duren Sawit, Jakarta Timur. 

Untuk mempermudah dan mempertajam penelitian ini maka dirumuskan 

pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:  

                                                                    
16 Lora Nika Susanti, op.cit, hlm. 3 
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1. Bagaimana berdirinya Rutan Khusus Perempuan Pondok Bambu dari tahun 

1974-2022? 

2. Bagaimana kehidupan warga binaan Rutan Khusus Perempuan Pondok Bambu 

dari tahun 1974-2022? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang akan dikaji, maka tujuan yang akan dicapai 

dari penelitian ini adalah untuk melihat latar belakang berdirinya Rutan Khusus Pondok 

Bambu dan kehidupan warga binaan perempuan di masa Rutan Klas IIA Jakarta Timur 

dan di masa Rutan Kelas I Pondok Bambu.  

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

Rutan Khusus Perempuan Pondok Bambu menjadi tempat penahanan dan pembinaan 

warga binaan perempuan. Penelitian ini juga bermanfaat bagi mahasiswa bisa dijadikan 

sebagai sebagai salah satu sumber tulisan tentang rumah tahanan negara. 

1.4 Tinjauan Pustaka 

Beberapa tulisan yang mengarah pada perempuan, khususnya kajian yang 

berkaitan dengan rumah tahanan negara dan lembaga pemasyarakatan dalam 

menangani kriminalitas perempuan. Buku “Sosiologi Wanita” terj. Budi Sucahyo dan 

Yan Sumaryana karya Jane C. Ollenburger, Helen A. Moore membahas tentang 

kehidupan perempuan dipandang dari sudut sosiologis. Pada tulisan ini juga dibahas 

mengenai perempuan jarang melakukan tindak kejahatan dibanding dengan laki-laki. 

Kriminalitas yang dilakukan perempuan dianggap kurang penting dan seringkali 
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diabaikan. Dalam buku ini digambarkan bahwa perempuan tidak punya otoritas dalam 

sistem politik dan hukum yang menentukan ukuran-ukuran sanksi bagi terdakwa dan 

juga korban.17 

Buku “Analisis Gender dan Transformasi Sosial” karya Mansour Fakih 

membahas analisis dan terori gender dengan tugas utamanya adalah memberi makna, 

konsepsi, asumsi, ideology dan praktik hubungan baru antara kaum perempuan dan 

laki-laki serta implikasinya terhadap aspek-aspek kehidupan lainnya yang lebih luas.18   

Beberapa penelitian dalam bentuk skripsi juga telah banyak dilakukan orang. 

Penelitian tentang lembaga pemasyarakatan telah pernah diteliti oleh Frandinata 

Jawasbar yang berjudul “Manajemen Pembinaan Narapidana Perempuan Di Lembaga 

Pemasyarakatan Klas IIA Padang tahun 1998-2015”, membahas mengenai pengelolaan 

dan pembinaan narapidana perempuan di Lapas Klas IIA Muaro yang pembinaan 

antara narapidana laki-laki dan perempuan masih berada di satu lembaga yang sama. 

Fungsi lembaga pemasyarakatan menurut KepMen No: M.01.PR.07.03 tahun 1985 

antara lain: pertama, melakukan pembinaan narapidana/ anak didik. Kedua, 

memberikan bimbingan, mempersiapkan sarana dan mengelola hasil kerja. Ketiga, 

melakukan bimbingan sosial/kerohanian narapidana/ anak didik. Keempat, melakukan 

                                                                    
17 Jane C. Ollenburger dan Helen A. Moore, Sosiologi Wanita (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002). 
18 Fakih, DR. Mansour, Analisis Gender & Transformasi Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2012). 
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pemeliharaan keamanan dan tata tertib lembaga pemasyarakatan dan Kelima, 

melakukan tata usaha dan rumah tangga.19 

Fajariansyah Mukti dalam skripsi yang berjudul “Kehidupan Narapidana 

Perempuan dari Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Muaro ke Lembaga 

Pemasyarakatan Perempuan Klas IIB Anak Aia di Kota Padang tahun 1998-2018”. 

Membahas mengenai kehidupan narapidana perempuan sebelum dan setelah terjadinya 

pemindahan Lembaga pemasyarakatan dari Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Muaro 

Padang ke LPP Klas IIB Anak Aia. Pemindahan napi perempuan ini menunjukan 

bahwa telah terjadi perubahan terhadap kehidupan napi perempuan. Perempuan 

tersebut menuju kearah yang lebih baik dan bisa dilihat dari membaiknya fasilitas 

sampai banyaknya program yang bertujuan untuk memberikan bekal kepada napi 

ketika napi kembali ke masyarakat 20  

Dian Hidayati, dalam skripsi yang berjudul “Pengajaran Agama Islam Bagi 

Narapidana Wanita di Rumah Tahanan Negara (RUTAN) kelas IIA Pondok Bambu 

Jakarta Timur” membahas mengenai program pelaksanaan pengajaran agama Islam 

bagi narapidana wanita di Rumah Tahanan Negara (Pondok Bambu) kelas IIA Jakara 

Timur. Mendapatkan pengajaran agama Islam dalam kegiatan kerohanian Islam selama 

menjalani masa hukuman. Narapidana dibekali pengajaran agama Islam guna 

                                                                    
19  Frandinanta Jawasbar, “Manajemen Pembinaan Narapidana Perempuan Lembaga 

Pemasyarakatan Klas IIA Muara Padang Tahun 1998-2015”, Skripsi, (Padang; Fakultas Ilmu Budaya, 

Universitas Andalas, 2017). 
20 Fajariansyah Mukti, “Kehidupan Narapidana Perempuan Dari Lembaga Pemasyarakatan 

Klas IIA Muaro Ke Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Klas IIB Anak Aia Di Kota Padang Tahun 

1998-2018”, Skripsi, (Padang: Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Andalas, 2019). 
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menumbuhkan kesadaran beragama dan motivasi-motivasi untuk hidup yang 

bermanfaat.21 

Skripsi yang membahas tentang tamping juga ditulis oleh Lora Nika Susanti, 

“Peran Tamping Dalam Membantu Pembinaan Warga Binaan (Studi Pada Rumah 

Tahanan Negara Kelas I Pekanbaru)” membahas mengenai peran tamping dalam 

membantu pembinaan warga binaan di Rutan Kelas I Pekanbaru. Tamping menjadi 

penghubung antara warga binaan dengan petugas rutan. Tamping berperan juga untuk 

menyampaikan aspirasi warga binaan kepada petugas rutan.22 

Tulisan Reni Kartikawati dengan judul “Stratifikasi Sosial Warga Binaan 

Wanita di Rutan Pondok Bambu” menjelaskan adanya pelapisan sosial di dalam Rutan 

Pondok Bambu hingga batas tertentu, terbentuk oleh sistem korup berupa 

penyimpangan-penyimpangan aturan kekuasaan serta wewenang dari petugas rutan 

selaku teknis aturan hukum.23 

Berdasarkan Kajian terdahulu, maka karya ini memiliki perbedaan dengan 

kajian sebelumnya. Hal ini disebabkan karena tulisan ini memiliki obyek kajian Rumah 

Tahanan Negara Khusus Perempuan Pondok Bambu yang dilihat dari sudut pandang 

sejarah sosial. Pembahasan latar belakang berdirinya rutan hingga kehidupan warga 

                                                                    
21 Dian Hidayati, “Pengajaran Agama Islam Bagi Narapidana Wanita Di Rumah Tahanan 

Negara (Pondok Bambu) Jakarta Timur”, Skripsi, (Jakarta: Fakultas Tarbiyah Keguruan, Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayahullah, 2015).0 
22 Lora Nika Susanti, “Peran Tamping Dalam Membantu Pembinaan Warga Binaan (Studi 

Rumah Tahanan Negara Kelas I Pekanbaru)”, Skripsi, (Pekanbaru: Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu 

Politik, Universitas Islam Riau, 2021). 
23 Reni Kartikawati, “Stratifikasi Sosial Warga Binaan Wanita di Rutan Pondok Bambu”, 

Jurnal Sosiologi Masyarakat, Vol. 17, No. 2, Juli 2012. 
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binaan perempuan selama di dalam Rutan Khusus Perempuan Pondok Bambu menarik 

untuk ditinjau lebih jauh dalam bentuk penulisan skripsi, untuk itu penelitian ini 

berjudul “Rutan Khusus Perempuan Pondok Bambu Tahun Dari Tahun 1974-2022” 

1.5 Kerangka Analisis 

Penelitian ini termasuk ke dalam kajian sejarah sosial karena membahas Rutan 

Khusus Perempuan Pondok Bambu dari aspek latar belakang berdirinya Rutan Khusus 

Perempuan Pondok Bambu serta kehidupan yang dijalani oleh warga binaan selama di 

dalam rutan. Sejarah sosial merupakan kajian sejarah tentang kehidupan sosial 

masyarakat yang didalamnnya melibatkan aspek sosial seperti strruktur sosial, interaksi 

sosial, perubahan sosial, konflik sosial, lembaga sosial, norma dan budaya sosial. 

Menurut Kamus besar Bahasa Indonesia, perempuan adalah orang (manusia) 

yang mempunyai puka, dapat menstruasi, hamil, melahirkan dan menyusui.24 Dalam 

sosiologi, perempuan sebagai objek studi banyak diabaikan. Hanya di bidang 

perkawinan dan keluarga mereka dilihat keberadaannya, kedudukannya dalam 

sosiologi bersifat tradisional sebagaimana diditugaskan kepadanya oleh masyarakat 

yang lebih besar, tempat kaum perempuan adalah di rumah (Ehrlich, 1971:421).  

Tanpa menghiraukan perempuan atau laki-laki, suatu kriminal adalah kejahatan 

dan harus dihukum. Kejahatan yang dilakukan perempuan difaktori oleh, (1) 

emansipasi wanita. Adanya gagasan bahwa perempuan menjadi teremansipasi untuk 

                                                                    
24 Kamus Besar Bahasa Indonesia ”Perempuan ”https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/perempuan 
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mengembangkan suatu persamaan hak dengan laki-laki, dengan demikian mndapatkan 

akses kesaluran kriminal yang secara tradisional tidak tersedia untuk mereka. (2) 

Kesempatan yang meningkat, peningkatan kriminalitas perempuan timbul karena 

adanya partisipasi kesempatan kerja telah meningkat sehingga kesempatan-

kesempatan mereka terlibat dalam aktivitas kriminal juga meningkat. (3) Penjelasan 

multidimensional.25 

Sering dianggap sama, RUTAN dan LAPAS merupakan suatu lembaga yang 

berbeda karena pada dasarnya RUTAN (Rumah Tahanan Negara) adalah tempat 

tersangka atau terdakwa ditahan selama proses penyidikan, penuntutan dan 

pemeriksaan di sidang pengadilan26. Sedangkan LAPAS (Lembaga Pemasyarakatan) 

adalah suatu lembaga/organisasi formal (instansi pemerintah) yang ditugaskan untuk 

menampung narapidana/warga binaan pemasyarakatan yang dinyatakan bersalah oleh 

hakim melalui putusan dan menjadi tempat untuk melaksanakan pembinaan.27 

Pelaku kriminalitas apabila terbukti melakukan tindakan kriminal dijatuhi 

hukuman dan menjadi seorang tahanan. Setelah pengadilan mengeluarkan keputusan 

peradilan maka tahanan berubah status menjadi narapidana. Pemasyarakatan adalah 

subsistem peradilan pidana yang menyelenggarakan penegakan hukum di bidang 

perlakuan terhadap tahanan, anak, dan warga binaan.28 

                                                                    
25 Ollenburger, Jane C. Helen A.Moore, Sosiologi Wanita, Jakarta: PT Rineka Cipta, 2022, hlm. 

212-220. 
26 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2022 
27 Ibid 
28 Ibid 
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Narapidana adalah terpidana yang sedang menjalani pidana penjara untuk 

waktu tertentu dan seumur hidup atau terpidana mati yang sedang menunggu pelaksaan 

putusan yang sedang menjalani pembinaan di lembaga pemasyarakatan.29  

Tahanan adalah tersangka atau terdakwa yang sedang menjalani proses 

peradilan dan ditahan di rumah tahanan negara.30 

Pidana berasal dari kata straf (Belanda) yang pada dasarnya dapat dikatakan 

sebagai suatu penderitaan (nestapa) yang sengaja dikenakan/dijatuhkan kepada 

seseorang yang telah terbukti bersalah melakukan suatu pidana. Menurut Andi 

Hamzah, istilah hukuman adalah istilah umum yang dipergunakan untuk semua jenis 

sanksi, baik dalam ranah hukum perdata, administratif, disiplin dan pidana sedangkan 

istilah pidana diartikan secara sempit yaitu hanya sanksi yang berkaitan dengan hukum 

pidana.31 Hukum pidana diberikan kepada seseorang yang melanggar hukum. Bentuk 

dari hukuman pidana bisa berupa pidana mati, pidana penjara, pidana kurungan, pidana 

denda dan pidana tutupan.32 

Pembinaan berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah suatu usaha, 

kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna untuk memperoleh hal yang baik. 33 

Pembinaan merupakan inti dari permasyarakatan karena dengan pembinaan diharapkan 

                                                                    
29 Ibid 
30 Ibid 
31 Mohammad, Ekaputra, Sistem Pidana di Dalam KUHP dan Pengaturannya Menurut Konsep 

KUHP Baru, (Medan: USU Pres, 2010), hlm 1 
32 https://www.hukumonline.com/berita/a/sanksi-pidana-dan-contohnya-lt63227a2102445/ 

diakses pada 14 Desember 23.52 WIB 
33 Kamus Besar Bahasa Indonesia ”Pembinaa ”https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pembinaan 

diakses pada 7 Juli 2023 

https://www.hukumonline.com/berita/a/sanksi-pidana-dan-contohnya-lt63227a2102445/
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pembinaan
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dapat merubah warga binaan menjadi warga negara yang baik dan dapat kembali ke 

masyarakat.34 

1.6 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah dengan 

menggunakan metode sejarah yang mencakup empat langkah yaitu heuristik, kritik 

(verifikasi), interpretasi, dan historiografi. 35  Metode sejarah digunakan dalam 

penelitian ini berfungsi untuk memperoleh hasil rekontruksi masa lampau secara 

sistematis dan objektif sehingga dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. 

Heuristik adalah langkah pertama yang dilakukan seorang peneliti dengan melakukan 

pengumpulan bahan dan sumber yang terdiri dari dua bentuk yaitu sumber primer dan 

sumber sekunder. Sumber primer diperoleh melalui arsip dan wawancara ke lapangan. 

Sumber primer yang diperoleh melalui arsip berupa Naskah serah terima Lembaga 

Pemasyarakatan Khusus Pondok Bambu Tahun 1974, Keputusan Kepala Kanwil 

Kemenkumham DKI Jakarta, Perjanjian pinjam pakai antara pemerintah Provinsi 

Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta dengan Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia 

Republik Indonesia, Surat penyampaian perubahan nomenklatur satuan kerja baru 

tahun 2019, data umum Rutan Klas IIA Jakarta Timur tahun 2011, data umum Rutan 

Kelas I Pondok Bambu tahun 2022. Melakukan wawancara kepada staf pegawai Rutan 

                                                                    
34 Effendi, Sistem Pembinaan Narapidana Indonesia, (Jakarta, 2005), hlm. 108 
35 A. Daliman, Metode Penelitian Sejarah, (Yogjakarta: Ombak, 2012), hlm. 46 
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Khusus Perempuan Pondok Bambu serta warga binaan perempuan di Rutan Khusus 

Perempuan Bambu. 

Setelah sumber primer yang digunakan berikutnya adalah sumber sekunder 

yaitu berupa buku, jurnal ilmiah, skripsi, artikel online dll. Data-data sekunder ini 

diperoleh melalui studi kepustakaan yaitu menggunakan literatur yang berkaitan 

dengan penelitian ini. Studi kepustakaan yang dilakukan penulis adalah Perpustakaan 

Fakultas Ilmu Budaya, Perpustakaan Universitas Andalas, Perpustakaan Nasional 

Indonesia serta skripsi dan jurnal-jurnal ilmiah.  

Sumber kemudian diverifikasi melalui kritik ekstern maupun kritik intern. 

Kritik ekstern dilakukan untuk mengetahui keabsahan dan otentisitas sumber, 

sedangkan kritik intern diperlukan untuk menilai tingkat kelayakan atau kredibilitas 

sumber. Langkah selajutnya adalah interpretasi yaitu berupa analisis fakta-fakta antara 

satu sama lain agar bisa menjadi satu hubungan yang saling berkaitan.  

Setelah semua hal itu dilakukan maka tahapan yang terakhir adalah 

historiografi atau penulisan. Proses penulisan dilakukan agar semua data dan fakta 

yang sebelumnya terpisah bisa bersatu dalam satu perpaduan yang padu dan dapat 

menghasilkan suatu karya ilmiah yang baik. 

1.7 Sistematika Penulisan  

Penulisan ini terdiri dari empat bab yaitu: Bab I adalah pendahuluan yang terdiri 

dari latar belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
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penelitian, tinjauan pustaka, kerangka analisis, metode penelitian dan sistematika 

penulisan. 

Bab II membahas tentang berdirinya Rutan Klas IIA Jakarta Timur. Membahas 

tentang latar belakang berdirinya rutan, lokasi rutan dan operasional awal rutan Klas 

IIA Jakarta Timur. 

Bab III membahas tentang kehidupan warga binaan rutan khusus perempuan. 

Membahas tentang masa menjadi Rutan Klas IIA Jakarta Timur tahun 1974-2019 dan 

Masa menjadi Rutan Kelas I Pondok Bambu tahun 2020-2022. 

Bab IV kesimpulan dari penelitian ini yang berisi keseluruhan isi, sekaligus 

sebagai bagian akhir dari penulisan skripsi ini.  
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BAB II 

BERDIRINYA RUTAN KHUSUS PEREMPUAN PONDOK BAMBU 

2.1 Latar belakang berdirinya rutan 

Rutan Khusus Perempuan Pondok Bambu berada di Jalan Pahlawan Revolusi 

No. 38, Kelurahan Pondok Bambu, Kecamatan Duren Sawit, Jakarta Timur. Rutan ini 

didirikan pada tahun 1974 oleh Pemerintah Daerah (PEMDA) DKI Jakarta. Pada awal 

berdiri Rumah Tahanan ini ditujukan bagi para pelanggar Peraturan Daerah (PERDA) 

DKI Jakarta seperti tuna susila, tuna wisma, gelandangan, dan pengemis.36 

Berdasarkan Naskah Serah Terima Lembaga Pemasyarakatan Khusus Pondok 

Bambu pada 10 April 1974. Gubernur DKI Jakarta Ali Sadikin melakukan serah terima 

penggunaan dan pemanfaatan gedung/bangunan yang terletak di Pondok Bambu untuk 

digunakan sebagai Lembaga Pemasyarakatan Khusus Pondok Bambu kepada Direktur 

Jenderal Bina Tuna Warga Departemen Kehakiman A. Koesnoen SH. 37 

Gedung/bangunan berdiri diatas tanah seluas 1 Hektar (Ha) dengan luas bangunan 950 

meter persegi terdiri atas bangunan penjara, pos jaga, jalan masuk, pagar keliling dan 

rumash diesel.38 

Berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman RI Nomor: M.04.PR.07.03 

Tanggal 20 September Tahun 1985, gedung/bangunan tersebut dialihfungsikan sebagai 

Rumah Tahanan Negara Kelas IIA Jakarta Timur yang fungsinya sebagai tempat 

                                                                    
36 Buku profil Rutan Klas IIA Jakarta Timur Tahun 2011 
37 Naskah Serah Terima Lembaga Pemasyarakatan Khusus Pondok Bambu 
38 loc.it 
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tahanan negara yang diduga melakukan pelanggaran hukum. Pada tahun 1985 memiliki 

kapasitas penghuni berkisar kurang lebih 619 orang. 39  Berdiri diatas tanah seluas 

14.586 meter persegi yang berstatus hak pinjam pakai dari Pemerintah Daerah DKI 

Jakarta yang terdiri dari gedung perkantoran, perumahan dinas, garasi kendaraan, lima 

blok hunian, satu blok karantina, dan satu blok isolasi.40 

Pada tahun 2000-an Rutan Klas IIA Jakarta Timur mulai direnovasi.41 Mulai 

melakukan pembangunan gedung perkantoran maupun gedung hunian yang 

dilaksanakan dengan bekerjasama dengan Pemerintah Daerah DKI Jakarta yang 

direncanakan akan selesai pada tahun 2007/2008. Akan tetapi proyek tersebut tidak 

dapat dilanjutkan atau dihentikan dengan adanya Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah Pasal 155 Ayat 1 dan 2 yang 

menegaskan bahwa penyelenggaraan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan 

daerah didanai dari dan atas beban APBD dan Penyelenggaraan urusan pemerintah 

yang menjadi kewenangan pemerintah di daerah didanai atas beban APBN.42 

 

 

 

 

 

                                                                    
39 Buku profil Rutan Klas IIA Jakarta Timur Tahun 2011, op.cit 
40 Ibid 
41 Wawancara Pak Kuswanto di Rutan Kelas I Pondok Bambu pada tanggal 28 Desember 

2022 
42 Buku profil Rutan Klas IIA Jakarta Timur Tahun 2011, op.cit  
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Gambar 1: Bangunan Rutan Klas IIA Jakarta Timur 2011 

 

Sumber: https://jakarta.kemenkumham.go.id/arsip-berita-upt/rutan-jaktim/mencegah-dan-

memutus-rantai-covid-19-rutan-kelas-i-pondok-bambu 

Rutan Klas IIA Jakarta Timur adalah tempat penahanan dan pembinaan bagi 

tahanan/narapidana perempuan segala umur dan tahanan/narapidana anak laki-laki. 

Barulah pada tahun 2011 tahanan/narapidana laki-laki dipindahkan ke Lapas 

Salemba.43 Pernah terjadi perkelahian di Rutan Khusus Perempuan Pondok Bambu 

antar tahanan anak laki-laki pada 12 Juli 2009. Perkelahian terjadi karena selisih paham 

antara satu orang tahanan Blok Cendana dengan satu orang tahanan dari Blok Dahlia. 

Seluruh tahanan yang ada di Blok Dahlia berjumlah 178 orang menyerang 193 orang 

                                                                    
43 Kuswanto, op.cit 

https://jakarta.kemenkumham.go.id/arsip-berita-upt/rutan-jaktim/mencegah-dan-memutus-rantai-covid-19-rutan-kelas-i-pondok-bambu
https://jakarta.kemenkumham.go.id/arsip-berita-upt/rutan-jaktim/mencegah-dan-memutus-rantai-covid-19-rutan-kelas-i-pondok-bambu
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tahanan Blok Cendana. Petugas rutan yang kewalahan akibat peristiwa itu, meminta 

bantuan ke Polsek Duren Sawit dan Polres Jakarta Timur untuk menetralisir keadaan. 44 

Pada tahun 2017 gedung bangunan Rutan Klas IIA Jakarta Timur terbagi 

menjadi dua area dengan didirikannya Lapas Perempuan Klas IIA Jakarta sesuai 

dengan Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Hukum Dan HAM DKI 

Jakarta Nomor: W.10.PL.05.02-005 Tahun 2017. Warga binaan perempuan Rutan 

Khusus Perempuan Pondok Bambu menempati area Blok A, Blok C, dan Blok D. 

Warga binaan Lapas Perempuan Jakarta menempati area Blok B, Blok E dan Blok K.45 

Rutan Khusus Perempuan Pondok Bambu juga mengalami perubahan kapasitas 

penghuni menjadi 411 orang.46 

Rumah Tahanan Negara Khusus Perempuan Pondok Bambu pernah beberapa 

kali mengalami kebakaran pada 4 Oktober 2019 terjadi kebakaran di bangunan yang 

digunakan sebagai ruang tunggu kunjungan bagi keluarga.47 Pada 21 Desember 2021 

pernah terjadi kebakaran di area dapur Rutan Khusus Perempuan Pondok Bambu 

dikarenakan korsleting listrik.48 Rutan Khusus Perempuan Pondok Bambu melakukan 

berbagai perubahan baik dari segi fasilitas sarana dan prasarana bangunan hingga 

                                                                    
44  https://www.viva.co.id/berita/kriminal/74430-kronologi-rusuh-di-rutan-pondok-bambu 

diakses pada 20 Maret 2023 
45 Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Hukum Dan HAM DKI Jakarta Nomor: 

W.10.PL.05.02-005 Tahun 2017. 
46 Surat Kementerian Hukum Dan Hak Asasi Manusia Direktorat Jenderal Pemasyarakatan 

Nomor: PASI.RP.01.04-78 tanggal 2 Agustus 2019. 
47  https://megapolitan.kompas.com/read/2021/12/21/20171401/dapur-rutan-pondok-bambu-

kebakaran-api-tak-merambat-ke-area-lain diakses pada  19 Mei 2023  
48 Sindo news.com diakses pada 13 Desember 2023 

https://www.viva.co.id/berita/kriminal/74430-kronologi-rusuh-di-rutan-pondok-bambu
https://megapolitan.kompas.com/read/2021/12/21/20171401/dapur-rutan-pondok-bambu-kebakaran-api-tak-merambat-ke-area-lain
https://megapolitan.kompas.com/read/2021/12/21/20171401/dapur-rutan-pondok-bambu-kebakaran-api-tak-merambat-ke-area-lain
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perubahan sistem dalam memberikan pelayanan bagi warga binaan perempuan maupun 

masyarakat sebagai lembaga pemasyarakatan hukum. 

2.2 Lokasi Rutan Khusus Perempuan Pondok Bambu 

Kelurahan Pondok Bambu merupakan salah satu dari tujuh kelurahan yang ada 

di Kecamatan Duren Sawit, Kotamadya Jakarta Timur, DKI Jakarta.  Memiliki luas 

wilayah 4,90 km2 dengan 13 Rukun Warga (RW) dan 182 Rukun Tetangga (RT).49 

Kelurahan Pondok Bambu berbatasan langsung dengan Kelurahan Klender disebelah 

utara, Kelurahan Cipinang Melayu disebelah selatan, Kelurahan Duren Sawit disebelah 

timur dan Kelurahan Cipinang Muara disebelah barat.50 Kelurahan Pondok Bambu 

sebelumnya termasuk dalam wilayah Kecamatan Jatinegara. Sesuai dengan Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 1990 yang membentuk Kecamatan 

Duren Sawit di wilayah Kotamadya Jakarta Timur, maka Kelurahan Pondok Bambu 

termasuk dalam wilayah Kecamatan Duren Sawit bersamaan dengan Kelurahan 

Klender, Kelurahan Malaka Jaya, Kelurahan Pondok Kopi, Kelurahan Pondok Kelapa 

dan Kelurahan Duren Sawit itu sendiri, sehingga wilayah Kecamatan Jatinegara 

menjadi berkurang.51 

 

 

 

 

                                                                    
49 Badan Pusat Statistik, Duren Sawit Dalam Angka 2021 
50 https://pdbambu.wordpress.com/ diakses pada 11 Desember 2023 
51 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 1990 Pasal 6 Ayat 1-3. 

https://pdbambu.wordpress.com/
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Gambar 2: Peta Kecamatan Duren Sawit Tahun 2022 

 

Sumber: https://ban.wikipedia.org/wiki/Duren_Sawit,_Jakarta_Timur 

Rutan Klas IIA Jakarta Timur berada di dalam wilayah Kelurahan Pondok Bambu, 

Kecamatan Duren Sawit, Jakarta Timur. Rutan Klas IIA Jakarta Timur memiliki luas 

tanah 14.586 meter persegi yang berstatus hak pinjam pakai dari Pemerintah Daerah 

DKI Jakarta. Rutan Klas IIA Jakarta Timur ini terletak di lingkungan perkantoran dan 

pemukiman penduduk. Rutan ini digunakan sebagai tempat pelaksanaan hukuman 

kurung bagi pelanggar hukum dan sebagai tempat pembinaan kesadaran hukum bagi 

masyarakat yang melanggar hukum. 

Lokasi Rutan 

Khusus Perempuan 

Pondok Bambu 

https://ban.wikipedia.org/wiki/Duren_Sawit,_Jakarta_Timur
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2.3 Operasional Awal Rutan Khusus Perempuan Pondok Bambu 

Rutan Khusus Perempuan Pondok Bambu pada awalnya digunakan sebagai 

tempat pembinaan kesadaran hukum dari masyarakat dan tempat pengawasan dan 

pengamanan pelaksanaan Peraturan Daerah DKI Jakarta serta tempat pelaksanaan 

hukuman badan bagi pelanggar Peraturan Daerah.52 Pelanggar peraturan daerah seperti 

tuna susila, tuna wisma, gelandangan dan pengemis. 

Pada awal didirikan Rutan Khusus Pondok Bambu di huni oleh laki-laki dewasa 

dan perempuan dewasa. Barulah pada tahun 1985 setelah beralih fungsi menjadi Rutan 

Klas IIA Jakarta Timur di huni oleh perempuan dewasa dan anak laki-laki maupun 

perempuan yang dinyatakan melakukan kejahatan hukum. 

Bangunan awal Rutan Khusus Pondok Bambu terdiri dari penjara, pos jaga, 

jalan masuk, pagar keliling dan rumah diesel.53 Operasional awal rutan terdiri atas 

kepala rutan yang dibantu oleh staff pegawai rutan. Kepala Rutan Khusus Perempuan 

Pondok Bambu yang pertama adalah Drs. Semijono yang menjabat dari tahun 1974-

1975.  

 

 

  

 

 

 

                                                                    
52 Arsip Naskah Serah Terima Lembaga Pemasyarakatan Khusus Pondok Bambu. 
53 Ibid 



  

23 
 

BAB III 

KEHIDUPAN WARGA BINAAN RUTAN KHUSUS PEREMPUAN PONDOK 

BAMBU 

3.1 Masa Rutan Kelas IIA Jakarta Timur dari tahun 1974-2019 

 3.1.1 Tata Kelola Rutan Kelas IIA Jakarta Timur 

Struktur lembaga di Rutan Klas IIA Jakarta Timur dipimpin oleh seorang 

kepala rutan (Ka Rutan). Dalam menjalankan tugasnya Ka Rutan dibantu oleh empat 

orang kepala bagian dan petugas tata usaha. Adapun struktur organisasinya secara lebih 

terperinci adalah sebagai berikut: 

1. Kepala Rutan 

Kepala Rutan mempunyai peranan untuk mengkoordinasikan pembinaan 

kegiatan kerja, administrasi keamanan dan tata tertib serta pengelolaan meliputi urusan 

kepegawaian, keuangan dan rumah tangga Rutan sesuai peraturan yang berlaku 

Tabel 1: Daftar Nama Kepala Rutan Klas IIA Jakarta Timur (Berdiri tahun 

1974) 

No. Nama Tahun Menjabat 

1. Drs. Semijono 1974-1975 

2. Drh. Pramono 1975-1976 

3. V. Boediman, Bc.I.P 1976-1980 

4. Drs. Hasanuddin Masaile, Bc.I.P 1981-1983 

5. Drs. Rizal Manan, Bc.I.P 1983-1987 

6. Drs. Wijono, Bc.I.P 1987-1989 

7. Usman Pokok Ratu, Bc.I.P 1989-1993 

8. Pudijono, Bc.I.P 1993-1997 

9. Drs. Bambang Krisbaru, Bc.I.P 1997-2000 

10. Drs. Supriyadi, Bc.I.P0 2000-2001 

11. Santoso Heru Irianto, Bc.I.P., S.H. 2001-2004 
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Sumber: Kementerian Hukum Dan Hak Asasi Manusia RI Rumah Tahanan Negara 

Kelas I Pondok Bambu 

 

2. Kepala Sub Seksi Pengelolaan 

Seksi ini mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk mengurus masalah 

kepegawaian, keuangan, perlengkapan dan pemeliharan gedung dan kantor, 

administrasi Rutan Klas IIA Jakarta Timur. Sub Seksi Pengelolaan terdiri dari unit 

kepegawaian, unit keuangan, unit perlengkapan, dan unit bangunan. 

3. Kepala Sub Seksi Keamanan 

Seksi ini bertugas mengatur keamanan dan ketertiban Rutan Klas IIA Jakarta 

Timur. Pelaksanaan tugas kepala keamanan di bantu oleh: 

a.  pintu gerbang (P2U) 

b. Petugas pos jaga menara 

c. Petugas regu jaga 

d. Petugas pelayanan kunjungan 

e. Petugas satgas kamtib keamanan 

 

12. Slamet Prihantara, Bc.I.P.,S.H. 2004-2007 

13. Suharman, Bc.I.P., S.H., M.H. 2007-2008 

14. Sarju Wibowo, Bc. I.P, S.H., M.H. 2008-2010 

15. Rafni Trikoriaty Irianta, Bc. I.P., S.H. 2010-2011 

16. Herlin Candrawati, Bc.I.P., S.H., M.H. 2011-2013 

17. Sri Susilarti, Bc. I.P, S.H., M.Si. 2013-2016 

18. Ika Yusanti, Bc.I.P., S.H., M.Si 2016-2017 

Daftar Nama Kepala Rutan Kelas I Pondok Bambu (Tahun 2020) 

19 Eko Suprapti, Bc.I.P., S.H., M.H. 2017-2020 

20 Dewi Sondari, Bc.I.P., S.AN., M.Si. 2020-2022 
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4. Kepala Sub. Seksi Pelayanan Tahanan 

Seksi ini bertugas melakukan pendataan, melakukan kegiatan pelayanan 

kesehatan dan pelayanan bantuan hukum, serta menyusun dan membuat statistik dan 

dokumentasi warga binaan pemasyarakatan Rumah Tahanan Negara Klas IIA Jakarta 

Timur sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam rangka kelancaran pelaksanaan 

tugas. Sub seksi ini terdiri dari unit registrasi, poliknik, bantuan hukum dan perawatan 

makanan dan dapur. 

5. Kepala Sub.Seksi Bimbingan Kegiatan 

Seksi ini bertugas memberikan bimbingan latihan kerja dan mengelola hasil 

kerja sesuai prosedur yang berlaku dalam rangka pembinaan keterampilan narapidana/ 

tahanan dalam lingkup Rumah Tahanan Negara Klas IIA Jakarta Timur.  Sub seksi ini 

terdiri dari unit bimbingan rohani, unit bimbingan jasmani, kegiatan keterampilan, dan 

perpustakaan. Adapun kegiatan pada Sub. Sie Bimbingan Kegiatan terdiri atas; 

a. Pembinaan Kepribadian berupa; pembinaan kerohanian, pembinaan pendidikan 

dan perpustakaan, kegiatan olahraga, kegiatan kesenian. 

b. Pembinaan Kemandirian berupa; pelatihan mote, pelatihan salon, kreasi tas.54 

 

 

 

 

 

                                                                    
54 Buku profil Rutan Klas IIA Jakarta Timur Tahun 2011, op.cit 
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Bagan 1: Struktur Organisasi Rutan Klas IIA Jakarta Timur Tahun 1985 

 

Sumber: Buku profil Rutan Klas IIA Jakarta Timur Tahun 2011 

Struktur Rutan Klas IIA Jakarta Timur terdiri dari Kepala Rutan dibantu oleh 

Kepala Bagian, Kepala Sub Seksi, Petugas Tata Usaha dan para staf pegawai. Rutan 

Klas IIA Jakarta Timur memiliki sejumlah pegawai untuk mendukung kegiatan 

operasional dengan menjalankan kedudukannya masing-masing demi keanjaran 

operasional kegiatan dan fungsi organisasi, data mengenai jumlah pegawai dapat 

dilihat tabel berikut: 

 

Kepala Rutan

Kesatuan 
Pengaman Rutan

Petugas 
Pengamanan

Regu: A

Regu: b

Regu: C

Regu: D

Sub Seksi 
Bimbingan 
Kegiatan 

SubSeksi 
Pengelolaan

Petugas Tata 
Usaha
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Tabel 2: Data Pegawai Rutan Klas IIA Jakarta Timur Tahun 2011 Berdasarkan 

Tingkat Pendidikan, Jenis Kelamin dan Seksi Pegawai 

No. Pendidikan 
Jenis Kelamin 

Jumlah Seksi Pegawai Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 

1. SLTP 1 0 1 Pengelolaan 28 

2. SLTA 63 83 146 Bimbingan Kegiatan 25 

3. D3 0 6 6 Pelayanan Tahanan 38 

4. S1 19 29 48 Kesatuan 

Pengamanan Rutan 
113 

5. S2 1 5 6 Tata Usaha 3 

Jumlah 84 123 207 Jumlah 207 

Sumber: Buku profil Rutan Klas IIA Jakarta Timur Tahun 2011 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa, jumlah pegawai Rutan Klas IIA Jakarta 

Timur Tahun 2011, pegawai dengan jenis kelamin perempuan berjumlah 207 orang 

lebih banyak dibandingkan pegawai laki-laki berjumlah 84 orang dikarenakan Rutan 

Klas IIA Jakarta Timur merupakan rumah tahanan khusus perempuan. Pegawai Rutan 

Klas IIA Jakarta Timur Tahun 2011 sebagian besar berada di posisi Kesatuan 

Pengamanan yag berjumlah 113 orang pegawai dan Pelayanan Tahanan yang 

berjumlah 38 orang pegawai, hal ini menandakan bahwa pegawai pengamanan dan 

layanan tahanan berpengaruh terhadap kebutuhan layanan kesehatan dan layanan 

bantuan hukum bagi warga binaan perempuan serta pengawasan terhadap warga binaan 

dalam menjalankan kehidupan sehari-hari selama berada di dalam rutan.  

Rutan Klas IIA Jakarta Timur yang mengalami kelebihan kapasitas penghuni 

sangat membutuhkan layanan untuk kesehatan, bantuan hukum maupun kebutuhan 

mencari uang untuk memenuhi biaya hidup sehari-hari selama berada di dalam rutan. 

Warga binaan perempuan, ketika sudah berada di dalam rutan banyak yang tidak 
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dikunjungi oleh pihak keluarganya lagi.  Program pembinaan yang seharusnya menjadi 

kegiatan utama warga binaan perempuan selama di dalam rutan, menjadi suatu 

kegiatan yang hanya bisa diikuti oleh warga binaan perempuan yang berada di dalam 

kondisi kehidupan yang baik. 55 Jumlah pegawai di seksi bimbingan kegiatan yang 

hanya 25 orang juga menjadi kendala rutan dalam menjalankan program pembinaan 

kepada warga binaan perempuan karena kurangnya petugas rutan. 

A. Kejahatan yang dilakukan perempuan dan anak laki-laki di Rutan 

Khusus Perempuan Pondok Bambu 

Rutan Klas IIA Jakarta Timur menampung warga binaan perempuan dewasa 

maupun anak laki-laki dan perempuan sejak tahun 1985-2011.56 Sejak tahun 2012-2022 

Rutan Khusus Perempuan Pondok Bambu menampung warga binaan perempuan 

dewasa.57 Pelaku tuna susila, tuna wisma, gelandangan dan pengemis pada tahun 1985 

masih menjadi penghuni Rutan Khusus Perempuan Pondok Bambu. Pada tahun 1990-

an, kasus kejahatan yang dilakukan perempuan adalah kasus pencurian, kemudian 

kekerasan hingga narkoba. Memasuki tahun 2000-an, dengan jumlah 

tahanan/narapidana di Rutan Khusus Perempuan Pondok Bambu yang terus bertambah, 

kasus narkoba lebih banyak dibandingkan kasus kriminal.58 Pada tahun 2022 kasus 

                                                                    
55 Warga binaan perempuan yang sudah divonis hukuman oleh pengadilan serta berada di 

kondisi keuangan yang cukup, karena sering mendapatkan kiriman uang dari pihak keluarga. 
56 Sejak awal berdiri 1985, rutan dihuni oleh perempuan dan anak laki-laki, pada tahun 2011, 

warga binaan anak laki-laki dipindahkan ke Lapas Salemba yang kemudian menjadi LPKA (Lembaga 

Pemasyarakatan Khusus Anak) sekarang berada di daerah Cinere. 
57 Kuswanto, op.cit 
58 Reni Kartikawati, op.cit, hlm. 159 (Membuat persentase tindak pidana warga binaan Rutan 

Pondok Bambu Januari 2011, disebutkan bahwa kasus narkoba 56% dan kasus kriminal umum 44%).  
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yang mendominasi adalah kasus kriminal umum, kasus narkoba, kasus pencucian uang 

dan korupsi yang terakhir. 

Tabel 3: Jumlah warga binaan perempuan dan warga binaan anak laki-laki di 

Rutan Pondok Bambu dari tahun 2004 sampai 2022 

Tahun Jumlah Tahanan/ Narapidana (Orang) 

2004 960 

2005 1.235 

2006 1.490 

2007 1.650 

2008 1.381 

2009 1.184 

2010 1.017 

2011 1.099 

2012 839 

2013 998 

2014 1.027 

2015 1.047 

2016 969 

2017 695 

2018 639 

2019 554 

2020 413 

2021 429 

2022 507.59 

Sumber: Jakarta Dalam Angka Badan Pusat Statistik tahun 2004-2019 dan Jurnal Harian 

Registrasi Rutan Kelas I Pondok Bambu tahun 2020-2022 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa, jumlah tahanan/narapidana Rutan Khusus 

Perempuan Pondok Bambu selalu mengalami naik turun. Tahanan/narapidana yang 

masuk ke rutan dari tahun 2004-2015 selalu mencapai diatas 1000 orang setelahnya 

                                                                    
59 Pada tahun 2022, jumlah total keseluhunan penghuni Rutan Khusus Perempuan Pondok 

Bambu adalah 558 orang, yang mana ada 507 orang berada di dalam rutan sedangkan 49 orang berada 

di luar rutan. 
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pada tahun 2016-2022 jumlah tahanan/narapidana yang masuk rutan selalu dibawah 

1000 orang. 

B. Pengawasan dalam sehari 

Pengawasan keamanan lingkungan Rutan Klas IIA Jakarta Timur dilakukan 

oleh seksi Kesatuan Pengamanan Rutan (KPR). Anggota KPR dibagi ke dalam empat 

regu jaga. Regu jaga adalah pelaksana utama dalam menjaga keamanan lingkungan 

Rutan Klas IIA Jakarta Timur mulai dari petugas keamanan blok hunian, petugas pintu 

portir (pintu gerbang utama rutan), petugas pos jaga menara, petugas layanan 

kunjungan dan petugas satgas kamtib. Pelaksanaan tugas anggota regu jaga dibagi 

menjadi tiga sift yaitu sift pagi dimulai dari pukul 07.00 sampai pukul 13.00, sift siang 

dimulai dari jam 13.00 sampai 19.00 dan sift malam dimulai dari pukul 19.00 sampai 

07.00. Bagi regu yang telah menjalankan tugas jaga malam langsung libur sehari dan 

dilanjutkan masuk siang.60 

Regu jaga dalam satu kali sift bisa berjumlah 28 orang.61 Pengawasan terhadap 

warga binaan perempuan di dalam blok hunian dilakukan oleh petugas paste blok. 

Jumlah petugas paste blok yang berjaga pada setiap siftnya 5-6 orang. Petugas paste 

blok pada sift pagi bertugas untuk membuka pintu blok dan pintu kamar warga binaan 

perempuan. Petugas paste blok juga turut mengawasi kegiatan piket kebersihan blok 

hunian oleh warga binaan perempuan. Petugas paste blok bertanggung jawab dalam 

                                                                    
60 Wawancara Ibu Margining, di Rutan Kelas I Pondok Bambu pada tanggal 28 Desember 2022 
61 Buku profil Rutan Klas IIA Jakarta Timur Tahun 2011 
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pelaksanaan apel pagi yaitu kegiatan pengecekan warga binaan sesuai dengan cacatan 

petugas paste blok sift malam. Petugas paste blok melakukan pengawasan pembagian 

makan pagi dan makan siang warga binaan perempuan, dikarenakan pembagian makan 

siang bagi warga binaan perempuan bisanya diberikan pada pukul 10.30 yang mana 

masih dalam penjagaan petugas sift pagi.  

Pengawasan kunjungan bagi warga binaan dilakukan oleh petugas layanan 

kunjungan. Kegiatan kunjungan dimulai pukul 09.00-15.00. Petugas layanan 

kunjungan berjumlah 5-6 orang tiap siftnya. Tugasnya mulai dari bagian registasi 

pengunjung, bagian pemeriksaan badan dan barang pengunjung, bagian pengawasan 

kunjungan hingga kembalinya warga binaan perempuan kedalam blok hunian. 

Jumlah petugas regu jaga pada sift siang sama seperti pada sift pagi. Regu jaga 

pada sift siang memulai pengawasan dari pukul 13.00 sampai 19.00. Tugas dan 

kegiatan pengawasan petugas sift siang untuk warga binaan perempuan adalah ketika 

kegiatan kunjungan, kegiatan pemberian makan malam kepada warga binaan 

perempuan pada pukul 16.00 serta melakukan apel penutupan pada sore untuk warga 

binaan perempuan. Dikarenakan aktivitas warga binaan hanya boleh sampai jam 17.00 

termasuk para tamping yang bekerja di kantor pegawai, setelahnya warga binaan hanya 

akan berada di dalam blok hingga besok pagi. 

Pengawasan malam hari dimulai dari pukul 19.00-07.00 oleh regu jaga sift 

malam. Petugas paste blok adalah yang utama dalam kegiatan pengawasan ini, 

dikarenakan kegiatan warga binaan perempuan hanya berada dalam blok hunian. Para 
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warga binaan mengisi waktu malam dengan menonton televisi yang ada di area 

bersama blok hunian atau melakukan aktivitas pribadi dengan ibadah seperti mengaji 

maupun kegiatan istirahat di dalam kamar. Tugas dari paste blok sift malam adalah 

melakukan pengecekan warga binaan perempuan sebelum penguncian pintu kamar 

serta kontrol keliling blok dan kamar untuk memastikan keamanan warga binaan 

perempuan. Penguncian pintu kamar biasanya dilakukan pada jam 21.00 agar warga 

binaan tidak menjadi stress selama berada di dalam rutan.62 

Menurut S I (25 tahun, Kasus Narkoba), petugas hanya mengawasi kita (warga 

binaan perempuan) dari pagi sampai sore hari. Ketika pagi sampai siang biasanya yang 

mereka lakukan hanya tidur atau mengobrol dengan teman sekamar atau membuat 

mote/merajut dengan teman. Program pembinaan kepribadian dan kemandirian yang 

dilakukan oleh rutan bukan hal wajib yang harus diikuti. Para warga binaan bebas 

beraktivitas di dalam dan diluar kamar/blok. Warga binaan perempuan yang bukan 

tamping diperbolehkan untuk ke ruang bimbingan kegiatan dari pagi sampai sore hari 

sebelum ditutupnya pintu blok. Bagi warga binaan perempuan yang bekerja sebagai 

tamping wajib melakukan pekerjaannya di unit masing-masing. Petugas biasanya 

hanya sesekali berpatroli ke dalam blok pada saat persiapan makan, apel ataupun piket.  

S I, juga menuturkan bahwa kegiatan sore hari lebih banyak diikuti oleh warga 

binaan perempuan karena seperti bermain-main. Waktu sore banyak di isi dengan 

kegiatan olahraga seperti senam, bermain tenis meja, bulu tangkis bahkan bola voli 

                                                                    
62 Margining, op.cit 
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atau terkadang menonton film yang diputarkan oleh rutan menggunakan laptop yang 

disambungkan ke proyektor sehingga bisa menonton bersama-sama. Aktivitas kegiatan 

sore hari juga lebih santai karena sudah tidak terlalu banyak pegawai rutan, hanya 

petugas yang berjaga pada sift siang sampai pergantian sift malam.63 

C. Pengawasan Tahanan Baru 

Pengawasan terhadap tahanan baru dimulai dari petugas registrasi melakukan 

pendataan berkas administrasi tahanan baru. Setelah itu, petugas keamanan melakukan 

pemeriksaan barang dan barang bawaan tahanan, setelahnya tahanan baru melakukan 

pemeriksaan medis yang dilakukan oleh tim medis poliknik rutan. Setelah semua 

pemeriksaan selesai, petugas keamanan memberikan sosialisasi kepada tahana baru 

bahawa seluruh tahanan harus mematuhi tata tertib dan kewajiban warga binaan 

pemasyarakatan di rutan. Kemudian petugas mengantar seluruh tahanan baru ke sel 

mapenali (masa pengenalan lingkungan) selama 14 hari. Penggunaan kamar 

mapenaling pada kenyataannya tidak digunakan oleh tahanan/narapidana baru 

dikarenakan kelebihan jumlah penghuni di Rutan Klas IIA Jakarta Timur sehingga 

tahanan/narapidana baru langsung ditempatkan dan bergabung bersama warga binaan 

perempuan lainnya. R R (32 tahun, Kasus Narkoba), menyebutkan bahwa ketika 

pertama kali dipindahkan dari Polres Jakarta Timur ke Rutan Khusus Perempuan 

                                                                    
63 Wawancara S I (warga binaan perempuan) di Rutan Kelas I Pondok Bambu pada tanggal 28 

Desember 2022 



  

34 
 

Pondok Bambu langsung ditempatkan di kamar bersama dengan warga binaan 

lainnya.64 

Dalam prakteknya pengawasan keamanan yang di lakukan Rutan Klas IIA 

Jakarta Timur masih sering kecolongan dikarenakan jumlah penghuni warga binaan 

perempuan melebihi kapasitas sedangkan jumlah petugas sedikit. Hal inilah yang 

membuat warga binaan perempuan di dalam Rutan Klas IIA Jakarta Timur bisa 

melakukan kecurangan-kecurangan seperti memakai handphone maupun narkoba 

selama di dalam rutan. 

D. Kunjungan 

Rutan Klas IIA Jakarta Timur memberikan layanan kunjungan bagi pihak 

keluarga untuk bisa bertemu warga binaan perempuan dimulai sejak pukul 09.00 

sampai dengan jam 15.00 dengan membagi dua sesi kunjungan yaitu sesi pagi dan sesi 

siang. Sebelum bertemu dengan warga binaan perempuan, pihak kelurga harus 

melakukan registrasi pendaftaran kunjungan. Registrasi pendaftaran dimulai dengan 

mengambil nomor antrian di ruang layanan kunjungan, kemudian melakukan registrasi 

administarsi dengan mengisi formulir pendaftaran identitas sesuai kartu 

KTP/SIM/PASPOR serta identitas nama warga binaan perempuan yang ingin 

dikunjungi.  

                                                                    
64 Wawancara R R (warga binaan perempuan) di Rutan Kelas I Pondok Bambu pada tanggal 

28 Desember 2022 
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Setelah selesai dibagian registrasi, pengunjung akan dibawa ke bagian petugas 

keamanan kunjungan untuk melakukan pemeriksaan badan dan barang yang akan 

diberikan kepada warga binaan perempuan serta memeriksa dan menitip barang 

bawaan pengunjung. Pemeriksaan dilakukan guna meminimalisir terjadinya 

pelanggaran yang dilakukan oleh pengunjung. Pelanggaran yang dimaksudkan dengan 

tidak membawa barang-barang yang tidak sesuai peraturan rutan, seperti alat 

komunikasi, narkoba, senjata tajam, rokok, korek api, dan obat tanpa koordinasi 

dengan poliklinik rutan. Apabila ditemukan percobaan penyeludupan barang-barat 

tersebut, maka pihak pengunjung akan dikenakan sanksi.  

Setelah selesai pemeriksaan badan dan barang, barulah pihak pengunjung 

diperbolehkan masuk ke dalam area rutan dengan melewati pintu penjagaan.65 Kegiatan 

kunjungan dilakukan di area lapangan rutan dengan diberi meja dan kursi untuk pihak 

keluarga, setelah menempati posisi-masing-masing barulah petugas keamanan 

membawa warga binaan perempuan untuk bertemu dengan keluarganya. Waktu 

kunjungan yang diberikan 30 menit perorangan dengan pengawasan dari petugas 

layanan kunjungan dengan jumlah petugas 5-6 orang setiap sesinya.66 

E. Fasilitas Sarana dan Prasarana Rutan Klas IIA Jakarta Timur 

Rutan Klas IIA Jakarta Timur memiliki sarana dan prasarana pendukung dalam 

melaksanakan tugas perkantoran maupun tugas pelayanan dan pembinaan kepada 

                                                                    
65 Ruang pendaftaran dan pemeriksaan barang berada di bangunan yang berbeda, diluar pintu 

utama rutan. 

66 Buku profil Pegawai Rutan Kelas I Pondok Bambu tahun 2011 
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masyarakat dan warga binaan perempuan. Dengan luas lahan kurang lebih 2.077 meter 

persegi Rutan Khusus Perempuan Pondok Bambu memiliki bangunan diantaranya: 

a. Bagunan Perkantoran 

b. Blok hunian, terdiri atas: 

1. Blok Anggrek, merupakan blok bagi penghuni wanita dengan kasus pidana 

kriminal. Dengan luas bangunan 794 meter persegi (1 lantai) dengan kapasitas 

kamar sebanyak 18 kamar dan tiap-tiap kamar memiliki kapasitas 8 orang. 

2. Blok Bogenvile, merupakan blok bagi penghuni manula dengan kasus umum 

dengan luas bangunan 200 meter persegi (1 lantai) dengan kapasitas kamar 

sebanyak 6 kamar dan tiap-tiap kamar memiliki kapasiatas 7 orang. 

3. Blok Cendana dan Dahlia. Blok Cendana merupakan blok bagi penghuni 

Narkotika/Psikotropika dan Blok Dahlia merupakan blok bagi penghuni 

kriminal umum. Luas bangunan 508 meter persegi (2 lantai) dengan kapasitas 

Blok Cendana sebanyak 13 kamar dan kapasitas Blok Dahlia sebanyak 15 

kamar. Kamar satu sampai dengan dua belas tiap-tiap kamar memiliki kapasitas 

10 orang dan kamar tiga belas sampai dengan lima belas tiap-tiap kamar 

memiliki kapasitas 2 orang. 

4. Blok Edeluwis, merupakan blok bagi penghuni kasus pidana khusus 

(narkotika/psikotropika) dengan luas bangunan 439 meter persegi dengan 

kapasitas kamar 27 kamar dan tiap-tiap kamar memiliki kapasitas 10 orang 
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5. Blok Kenanga, merupakan paviliun bagi penghuni warga binaan yang 

dipekerjakan membantu tugas-tugas perkantoran dengan luas bangunan 100 

meter persegi (1 lantai) memiliki 4 kamar tiap-tiap kamar memiliki kapasitas 6 

orang. 

6. Blok Isolasi diperuntukan bagi penghuni yang melakukan pelanggaran tata 

tertib dengan luas 36 meter persegi (1 lantai), memiliki 5 kamar tiap-tiap kamar 

memiliki kapasitas 3 orang. 

c. Bangunan Tempat Ibadah terdiri atas masjid, gareja dan vihara. 

d. Bangunan Poliklinik 

e. Bangunan Dapur 

f. Pos Menara 

g. Halaman Parkir. 67 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                    
67 Ibid 
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Gambar 3: Denah Rutan Klas IIA Jakarta Timur Tahun 1985 

 

Sumber: Data Umum Rutan Kelas I Pondok Bambu Tahun 2022 

Gambar tersebut menunjukkan bahwa Rutan Klas IIA Jakarta Timur memiliki 

fasilitas yang lengkap untuk melakukan pelayanan dan pembinaan bagi warga binaan 

perempuan. Fasilitas blok hunian yang disediakan untuk warga binaan perempuan yaitu 

kamar berukuran 4 x 6 meter persegi, satu kamar mandi di dalam kamar, matras dan 

bantas untuk tidur, rak penyimpanan barang untuk pakaian, tempat mencuci pakaian di 

dalam dan di luar kamar, televisi dan kipas angin berada di ruang kegiatan bersama.68 

Fasilitas yang berkaitan dengan program pembinaan kepribadian dan 

kemandirian yaitu tempat ibadah seperti masjid, gereja dan vihara, ruang bimbingan 

                                                                    
68 Wawancara Bapak Hermanto di Rutan Kelas I Pondok Bambu pada 28 Desember 2022 
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kegiatan salon, menjahit, membuat mote/kreasi kerajinan tangan, ruang perpustakaan 

serta aula dan lapangan voli/bulu tangkis untuk olahraga. Rutan Klas IIA Jakarta Timur 

juga menyediakan fasilitas kesehatan bagi warga binaan perempuan yang sakit atau 

membutuhkan perawatan kesehatan akan di bawa ke poli klinik untuk di obati oleh 

dokter klinik. Tim medis poli klinik Rutan Klas IIA Jakarta Timur terdiri atas dokter 

umum, dokter gigi, petugas medis rutan. 69 

Penyakit-penyakit yang diderita warga binaan perempuan jika tergolong parah 

atau tidak bisa diobati oleh tim medis poli klinik rutan, maka akan dirujuk ke rumah 

sakit pemerintah. Dalam kasus warga binaan perempuan melahirkan, akan dibawa ke 

rumah sakit sampai ibu dan anak dalam kondisi yang baik untuk tinggal di dalam rutan. 

Warga binaan perempuan setelah keluar dari rumah sakit akan tinggal bersama anaknya 

di dalam rutan sampai usia si anak maksimal 2 tahun, setelah selesai anak akan 

dikembalikan kepada pihak keluarga. Rutan Klas IIA Jakarta Timur tetap memberikan 

nutrisi tambahan seperti susu dan immunisasi selama anak berada di dalam rutan.70 

3.1.2 Program Pembinaan 

A. Pembinaan Kepribadian dan Kemandirian 

Pembinaan kepribadian Rutan Klas IIA Jakarta Timur meliputi pembinaan 

kerohanian, pembinaan pendidikan dan perpustakaan, kegiatan olahraga dan kegiatan 

                                                                    
69 Ibid  

70 Kuswanto, op.cit 
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kesenian.71 Kegiatan pembinaan rohani berupa kegiatan ibadah. Kegiatan pengajian 

untuk warga binaan perempuan yang beragama Islam. Pengajian dilakukan setiap hari 

senin-jumat mulai jam 09.00 sampai 16.00. Pelaksanaan kegiatan mengaji dilakukan 

di Masjid Al Irsyad Al Islamiyah dengan guru ngaji didatangkan oleh dari pihak luar 

rutan.   

Kegiatan ibadah kebaktian bagi warga binaan perempuan yang beragama 

Kristen dilakukan setiap hari minggu. Kegiatan ibadah dilakukan di Gereja Yabes pada 

pagi dan siang hari dengan mendatangkan pedeta dari luar rutan. Kegiatan ibadah bagi 

yang beragama Budha dilakukan di Vihara setiap hari dimulai pukul 10.00 WIB sampai 

dengan selesai. Pemberian pembinaan kerohanian di Rutan Klas IIA Jakarta Timur 

bertujuan agar warga binaan perempuan menjadi manusia yang bertaqwa dan beriman 

serta menjadi pribadi yang lebih baik. 

Pembinaan pendidikan dan perpustakaan diberikan Rutan Klas IIA Jakarta 

Timur berupa kegiatan belajar membaca maupun menulis mengingat penghuni rutan 

ada anak-anak di bawah umur yang masih memerlukan pendidikan. Rutan Klas IIA 

Jakarta Timur juga menyediakan berbagai macam buku bacaan diruang perpustakaan. 

Kegiatan olahraga dilakukan pada pagi hari pukul 08.00 sampai dengan selesai. 

Olahraga yang rutin dilakukan adalah senam, pada hari senin, rabu, dan jumat namun 

terkadang warga binaan juga bermain bola voli, bulu tangkis dan juga tenis meja pada 

                                                                    
71 Buku profil Rutan Klas IIA Jakarta Timur Tahun 2011 
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sore hari. Kegiatan kesenian tari juga dilakukan warga binaan perempuan untuk 

mengisi kegiatan selama berada di dalam rutan. 

Kegiatan pembinaan kemandirian berupa kegiatan pelatihan mote,72 pelatihan 

merajut dan pelatihan kreasi tas. Pelatihan ini diajarkan oleh petugas, yang kemudian 

akan mengerjakan sendiri dan saling mengajari warga binaan perempuan lainnya. Hasil 

dari produk kerajinan ini bisa warga binaan perempuan untuk diri sendiri maupun dijual 

kepada petugas untuk mendapatkan uang tambahan.  

Warga binaan perempuan juga bisa membeli make up atau pewarna rambut di 

salon karena Rutan Klas IIA Jakarta Timur menyediakan ruangan salon untuk warga 

binaan bisa membeli barang-barang tersebut. Selain itu warga binaan perempuan juga 

bisa memakai peralatan salon seperti catokan rambut atau hair dryer untuk pengering 

rambut. Warga binaan perempuan bisa belajar cara make up dan alat-alat salon untuk 

menambah wawasan dan skill yang bisa digunakan setelah keluar nanti.  

F (35 tahun, Kasus Penggelapan), menceritakan bahwa kegiatan membuat mote 

atau merajut bahan dan alatnya disediakan oleh rutan, warga binaan perempuan hanya 

meminta kepada petugas atau tamping, sekaligus meminta diajarkan cara membuat 

mote/merajut. 73  Dalam prakteknya kegiatan pembinaan di Rutan Klas IIA Jakarta 

Timur tidak dilakukan oleh semua warga binaan perempuan. Warga binaan perempuan 

                                                                    
72 Mote adalah pernak-pernik untuk membuat kerajinan tangan seperti gelang, kalung, tas 

ataupun boneka 
73 Wawancara F (35 tahun, Kasus Penggelapan) di Rutan Kelas I Pondok Bambu pada tanggal 

28 Desember 2022 
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yang memiliki kemampuan ekonomi bagus yang melakukan kegiatan tersebut guna 

mengisi waktu luang. Bagi warga binaan perempuan yang ekonominya kurang, lebih 

memilih untuk bekerja kepada warga binaan lain agar bisa mendapatkan uang 

tambahan. Pekerjaan yang dilakukan biasanya mencuci baju warga binaan lain atau 

menjadi pesuruh warga binaan lain. Menurut F ada teman kamarnya pernah menjadi 

pesuruh untuk mencuci baju temannya yang lain dengan bayaran lima puluh ribu rupiah 

selama satu minggu penuh.74 

B. Layanan Bantuan Hukum dan Layanan Kesehatan  

Rutan Klas IIA Jakarta Timur juga memiliki layanan bantuan hukum dan 

layanan perawatan kesehatan. Dalam kegiatan penyuluhan hukum, Rutan Klas IIA 

Jakarta Timur berkejasama dengan pihak luar seperti Lembaga Badan Hukum (LBH) 

dan Badan Narkotika Nasional (BNN). Kegiatan penyuluhan hukum adalah kegiatan 

rutin yang diadakan Rutan Klas IIA Jakarta Timur untuk memberikan pengetahuan 

kepada warga binaan perempuan agar mengetahui tentang hukum terutama 

permasalahan hukum yang sedang mereka alami. Kegiatan penyuluhan hukum ini bisa 

berbentuk presentasi materi ataupun konsultasi hukum.75  

Rutan Klas IIA Jakarta Timur melakukan pelayanan kesehatan bagi warga 

binaan perempuan menjalin kerjasama dengan Kementerian Kesehatan, Dinas 

Kesehatan Jakarta Timur, Rumah Sakit Pemerintah (RSKO, RS POLRI, RSCM, RS 

                                                                    
74 Ibid 
75 Buku profil Rutan Klas IIA Jakarta Timur Tahun 2011 
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Pengayoman) dan Yayasan kesehatan. Pelayanan kesehatan terhadap warga binaan 

perempuan dilaksanakan oleh tim pelayanan kesehatan poliklinik Rutan Klas IIA 

Jakarta Timur. Program kegiatan yang dilakukan adalah memberikan pengobatan 

setiap hari kepada warga binaan perempuan, kegiatan layanan kesehatan keliling 

(LAKELING) ke blok hunian untuk melakukan pemeriksaan warga binaan perempuan 

guna menghindari ada yang sakit dan enggan untuk berobat karena alasan tertentu. 

Diadakannya kegiatan penyuluhan kesehatan dasar, penyuluhann HIV dan AIDS dan 

bahaya penyalahgunaan narkoba. Melaksanakan konseling dan terapi psikologis bagi 

warga binaan terkait kasus narkoba. Melaksanakan pelayanan kesehatan 1x24 jam, 

menyediakan obat-obatan untuk warga binaan perempuan. Memberikan jadwal berobat 

setiap harinya bagi warga binaan perempuan serta diadakannya juga program 

rehabilitasi bagi warga binaan kasus narkoba.76 

C. Pelanggaran dan Hukuman 

Pelanggaran-pelanggaran bisasanya akan ditemukan ketika razia. Razia 

dilakukan oleh petugas dilaksankan secara mendadak. Razia tidak dilakukan secara 

rutin dalam periode tertentu, dan hanya dilakukan jika ingin melakukan razia. 

Pelanggaran yang ditemukan pada tahun 1990-an berupa senjata tajam yang dibuat 

sendiri oleh warga binaan perempuan dari barang-barang pribadi seperti sendok yang 

                                                                    
76 Ibid 
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ditajamkan seperti pisau atau sikat gigi yang ditajamkan seperti pisau Pelanggaran 

keberadaan handphone dan narkoba di dalam rutan baru marak pada tahun 2000-an.77 

Ketika warga binaan perempuan berkelahi, jika kasusnya ringan maka akan 

diselesaikan oleh petugas yang berjaga, namun bila kasusnya berat maka pelaku 

perkelahian akan dibawa petugas ke bagian Kesatuan Pengamanan Rutan dan akan 

diselesaikan oleh kepala KPR, proses penetuan hukuman bagia pelanggaran ini satu 

hari sampai satu minggu. 

Warga binaan perempuan kedapatan menggunakan handphone, membawa atau 

memakai narkoba atau berkerlahi sesama warga binaan perempuan atau melakukan 

kesalahan fatal lainnya akan dikenai hukuman masuk kedalam Straf Sel yaitu kamar 

yang sama seperti kamar pada umumnya hanya berada diruangan terpisah.78 Kamar ini 

digunakan untuk mendisiplinkan warga binaan perempuan yang melakukan 

pelanggaran. Warga binaan perempuan yang masuk kedalam Straf Sel dihukum kurang 

lebih 1 minggu hingga merasa jera dan tidak mau lagi melakukan kesalahan yang 

sama.79 

3.1.3 Praktik Hidup Sehari-hari Rutan Klas IIA Jakarta Timur 

Pada dasarnya kegiatan yang dilakukan warga binaan perempuan dimulai sejak 

pukul 07.00 ketika pintu blok dibuka. Namun pada kenyataannya para warga binaan 

                                                                    
77 Wawancara Pak Rifky di Rutan Kelas I Pondok Bambu pada 28 Desember 2022 
78 Straf sel lebih dikenal dengan istilah sel tikus, kamar sempit yang ukurannya kecil dan 

pengap 
79 Margining, op.cit 
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sudah memulai aktivitas sejak dimulainya waktu subuh. Ibadah sholat subuh dilakukan 

di dalam kamar masing-masing warga binaan karena masjid baru bisa dibuka ketika 

jam kerja kantor dimulai. Bagi warga binaan perempuan yang dipekerjakan sebagai 

tamping terutama tamping dapur sudah memulai aktivitasnya.  

Pintu blok dan kamar hunian dibuka oleh petugas pada pukul 07.00 wib dengan 

dilanjutkan para warga binaan akan melaksanakan apel guna memeriksa kondisi warga 

binaan apabila ada sakit ataupun berkelahi pada malam hari. Pelaksanan apel 

memerlukan waktu kurang lebih 45 menit pengecekan. Setelah melaksanakan apel pagi 

warga binaan perempuan mulai melakukan kegiatan piket bersih-bersih kamar dan blok 

hunian. Biasanya ada 10-15 orang warga binaan perempuan yang menjalankan piket 

mulai dari membuang sampah, menyapu dan mengepel seluruh area blok hunian. 

Setelah kegiatan bersih-bersih blok selesai, warga binaan perempuan dibebaskan 

melakukan berbagai aktivitas pribadi seperti mencuci baju, mandi, atau sekedar 

mengobrol bersama sambil menunggu sarapan pagi diberikan oleh rutan. Bagi yang 

dipekerjakan sebagai tamping juga diperbolehkan keluar blok untuk melaksanakan 

tugasnya.  

Makanan untuk warga binaan perempuan disediakan oleh Rutan Khusus 

Perempuan Pondok Bambu sebanyak 3 kali dalam sehari. Menu makanan untuk warga 

binaan perempuan diatur oleh Rutan Khusus Perempuan Pondok Bambu berdasarkan 

Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. M.HH-

01.PK.07.02 Tahun 2009 tentang Pedoman Penyelenggaraan Makanan Bagi Warga 
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Binaan Pemasyarakatan dan Rumah Tahanan Negara. Isi menu makanannya nasi, lauk, 

sayur, buah dan snack berupa ubi/ kacang ijo. Makanan warga binaan diberikan 

menggunakan ompreng dan disetiap ompreng sudah diberi nama dan blok/kamar 

masing-masing warga binaan perempuan. 80 Makan pagi akan diantar oleh tamping 

dapur ke depan blok hunian kemudian akan diterima oleh korve blok yang akan 

dibagikan kepada warga binaan disetiap kamarnya. 81 Setelah makan, ompreng akan 

dicuci oleh masing-masing warga binaan perempuan dan korve blok akan 

mengembalikan kepada tamping dapur. 

Kegiatan warga binaan perempuan dimulai pukul 08.00-17.00. Bagi mereka 

yang mendapatkan kunjungan pagi akan dipanggil oleh petugas dan dibawa ke ruang 

kunjungan. Bagi yang tidak mendapatkan kunjungan, bisa melakukan kegiatan 

pelatihan diruang pelatihan atau tetap berada di dalam kamar/blok maupun tetap dalam 

posisi kerja bagi warga binaan yang dipekerjakan sebagai tamping karena mereka 

memiliki izin keluar masuk blok. 

Pembagian makan siang bagi warga binaan perempuan sama seperti makan 

pagi. Biasnya pemberian makan siang dilakukan pada jam 11.30. Minuman hanya 

disediakan oleh petugas rutan pada saat jam makan menggunakan galon serta 

disediakannya air hangat menggunakan termos. Disetiap kamar warga binaan juga 

                                                                    
80 Ompreng adalah wadah tempat makan berbahan plastic yang digunakan oleh warga binaan 

perempuan 
81 Korve blok adalah warga binaan perempuan yang memiliki tugas untuk membantu petugas 

dalam menjaga area keamanan dan kenyamanan blok hunian. Tugas korve blok mirip seperti tamping, 

namun area tugasnya hanya ada di dalam blok hunian saja.  
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disediakan teko/cerek sehingga warga binaan perempuan tidak kesusahan jika 

membutuhkan air pada malam hari. Di luar jam makan warga binaan perempuan juga 

bisa membeli makanan/cemilan dan air mineral/botolan di kantin rutan.  

Ketika pemberian makan siang, warga binaan perempuan hanya boleh berada 

di dalam area blok hunian hingga pukul 13.30 dikarenakan adanya pergantian sift 

petugas keamanan dari petugas sift pagi ke petugas sift siang serta para petugas juga 

istirahat makan siang. Setelahnya warga binaan perempuan boleh melakukan aktivitas 

kembali hingga jam 17.00. Mulai dari adanya kunjungan keluarga, melakukan kegiatan 

pembinaan maupun melakukan pekerjaan tamping. Pemberian makan malam untuk 

warga binaan perempuan dilakukan pada jam 16.00 sama seperti makan pagi dan siang. 

Setelah pukul 17.00 warga binaan perempuan hanya boleh melakukan aktivitas di 

dalam blok hunian. Para tamping yang dipekerjakan dikantor petugas pun juga harus 

masuk ke dalam blok. 

 Setelah di dalam blok, warga binaan perempuan biasanya melakukan aktivitas 

bersih-bersih seperti mandi ataupun mencuci pakaian. Ketika waktu magrib tiba, warga 

binaan yang beragama islam hanya bisa melakukan sholat magrib di dalam kamar. 

Aktivitas malam hari warga binaan biasanya diisi dengan aktivitas pribadi seperti 

ibadah sholat isya atau mengaji bagi yang muslim, membaca buku, menonton televisi 

atau mengobrol sesama teman warga binaan. Pintu kamar baru ditutup pada jam 21.00 

malam ketika diberlakukannya apel malam oleh petugas rutan. 
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3.2 Masa Rutan Kelas I Pondok Bambu tahun 2020-2022  

3.2.1 Perubahan Rutan Klas IIA Jakarta Timur Menjadi Rutan Kelas I 

Pondok Bambu 

Rutan Khusus Perempuan Pondok Bambu berganti nama pada tahun 2020 

menjadi Rutan Kelas I Pondok Bambu berdasarkan Surat Kementerian Hukum Dan 

Hak Asasi Manusia Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Nomor: PASI.RP.01.04-78 

tanggal 2 Agustus 2019. Terjadi perubahan nomenklatur satuan kerja program 

pembinaan dan penyelenggaraan pemasyarakatan yang semula Rumah Tahanan 

Negara Klas IIA Jakarta Timur menjadi Rutan Kelas I Pondok Bambu.82 

Gambar 4: Perubahan Nama Rutan Khusus Perempuan Pondok Bambu Tahun 

2019 

  

Sumber: Surat Kementerian Hukum Dan Hak Asasi Manusia Direktorat Jenderal 

Pemasyarakatan Nomor: PASI.RP.01.04-78 tanggal 2 Agustus 2019. 

Perubahan nama rutan dan lapas sesuai surat di atas diberikan kepada seratus 

empat kantor rutan dan lapas yang tersebar di seluruh Indonesia. Perubahan nama ini 

                                                                    
82 Surat Kementerian Hukum Dan Hak Asasi Manusia Direktorat Jenderal Pemasyarakatan 

Nomor: PASI.RP.01.04-78 tanggal 2 Agustus 2019. 
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juga ditandai dengan adanya perubahan program pembinaan dan penyelenggaraan 

pemasyarakatan di beberapa kantor rutan dan lapas yang ada di Indonesia. Rutan Kelas 

I Pondok Bambu setelah berubah nama melakukan berbagai perubahan salah satunya 

dengan berubahnya struktur organisasi Rutan Kelas I Pondok Bambu.  

3.2.2 Tata Kelola Rutan Kelas I Pondok Bambu Tahun 2022 

Struktur lembaga di Rutan Kelas I Pondok Bambu dipimpin oleh seorang 

kepala rutan (Ka Rutan). Dalam menjalankan tugasnya Ka Rutan dibantu oleh tiga 

orang kepala seksi, lima orang kepala sub seksi dan satu orang kepala urusan tata usaha. 

Adapun struktur organisasinya secara terperinci adalah sebagai berikut: 

1. Kepala Rutan   

Kepala Rutan mempunyai tugas melakukan pembinaan terhadap warga binaan, 

mempesiapkan bimbingan sosial atau rohani terhadap warga binaan, mempersiapkan 

sarana dan pengelolaan hasil kerja, melakukan pemeliharaan dan ketertiban lembaga 

pemayarakatan, dan mengawasi keadaan rutan tetap kondusif. 

2. Seksi Pelayanan Tahanan 

Seksi Pelayanan Tahanan mempunyai tugas melakukan pengadministrasian 

dan perawatan, mempersiapkan pemberian bantuan hukum dan penyuluhan serta 

memberikan bimbingan kegiatan bagi tahanan. Seksi Pelayanan Tahanan dibantu oleh 

beberapa sub seksi sebagai berikut: 
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a. Sub Seksi Administrasi dan Perawatan, mempunyai tugas melakukan 

pencatatan tahanan dan barang-barang bawaannya, membuat statistic dan 

dokumentasi serta memberikan perawatan dan mengurus kesehatan tahanan. 

b. Sub Seksi Bantuan Hukum mempunyai tugas mempersiapkan pemberian 

bantuan hukum atau kesempatan untuk mendapatkan bantuan hukum dari 

penasehat hukum, memberikan penyuluhan rohani dan jasmani serta 

mempersiapkan bahan bacaan bagi tahanan. 

c. Sub Seksi Bimbingan Kegiatan mempunyai tugas memberikan bimbingan 

kegiatan bagi tahanan. 

3. Seksi Pengelolaan Rutan 

Seksi Pengelolaan Rutan mempunyai tugas melakukan pengurusan keuangan, 

perlengkapan dan rumah tangga rutan. Seksi Pengelolaan Rutan dibantu oleh beberapa 

sub seksi sebagai berikut: 

a. Sub Seksi Keuangan dan Perlengkapan mempunyai tugas melakukan 

pengelolaan keuangan dan perlengkapan rutan. 

b. Sub Seksi Umum mempunyai tugas melakukan urusan rumah tangga dan 

kepegawaian. 

4. Kesatuan Pengaman Rutan 

Kesatuan Pengaman Rutan mempunyai tugas melakukan pemeliharaan 

keamanan dan ketertiban rutan. Kesatuan Pengamanan Rutan dipimpin oleh seorang 

kepala dan membawahi petugas pengamanan rutan. 
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5. Urusan Tata Usaha 

Urusan Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan surat menyurat dan 

kearsipan. 83 

Bagan 2: Struktur Organisasi Rutan Kelas I Pondok Bambu Tahun 2022 

  

Sumber: Data Umum Rutan Kelas I Pondok Bambu Tahun 2022 

Struktur Rutan Kelas I Pondok Bambu terdiri dari Kepala Rutan dibantu oleh 

Kepala Seksi (Kasi), Kepala Sub Seksi (Kasubsi), Kepala Urusan (Kaur) dan para staf 

pegawai Rutan Kelas I Pondok Bambu. Rutan Kelas I Pondok Bambu memiliki 

pegawai untuk mendukung kegiatan operasional dengan menjalankan 

                                                                    
83 Data Umum Rutan Kelas I Pondok Bambu Tahun 2022 
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kedudukannyamasing-masing demi kelancaran operasional kegiatan dan fungsi 

organisasi, data mengenai jumlah pegawai dapat dilihat tabel berikut: 

Tabel 4: Data Pegawai Rutan Kelas I Pondok Bambu Tahun 2022 Berdasarkan 

Tingkat Pendidikan, Jenis Kelamin dan Seksi Pegawai 

No. Pendidikan 
Jenis Kelamin 

Jumlah Seksi Pegawai Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 

1. SLTA 29 48 77 Kepala Rutan 1 

2. D3 0 2 2 Pengelolaan 14 

3. S1 15 28 43 Pelayanan Tahanan 36 

4. S2 2 4 6 Kesatuan 

Pengamanan Rutan 
74 

5.     Tata Usaha 3 

Jumlah 46 82 128 Jumlah 128 

Sumber: Data Pegawai Rutan Kelas I Pondok Bambu Tahun 2022 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa, jumlah pegawai Rutan Kelas I Pondok 

Bambu, pegawai dengan jenis kelamin perempuan berjumlah 82 orang masih lebih 

banyak dibandingkan pegawai laki-laki yang berjumlah 46 orang dikarenakan warga 

binaan yang berada di rutan adalah perempuan. Pegawai Rutan Kelas I Pondok Bambu 

sebagian besar berada di posisi kesatuan pengamanan yang berjumlah 74 orang dan 

pelayanan tahanan yang berjumlah 36 orang, menandakan bahwa pegawai pengamanan 

dan pelayanan tahanan berpengaruh terhadap pemberian bimbingan kegiatan, 

kebutuhan perawatan kesehatan, pemberian penyuluhan dan bantuan hukum bagi 

warga binaan perempuan serta pengawasan terhadap warga binaan dalam menjalankan 

kehidupan sehari-hari selama berada di dalam rutan.  
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A. Kejahatan yang dilakukan perempuan di Rutan Kelas I Pondok Bambu 

Rutan Kelas I Pondok Bambu adalah rumah tahanan negara khusus perempuan. 

Penghuni rutan adalah tahanan dan narapidana perempuan dewasa. Jumlah warga 

binaan perempuan yang berstatus narapidana lebih banyak dibandingkan yang bertatus 

tahanan. Pada tahun 2020, jumlah tahanan 185 orang dan jumlah narapidana 228 

orang84, kemudian pada tahun 2021 jumlah tahanan 172 orang dan jumlah narapidana 

258 orang,85 pada tahun 2022 jumlah tahanan 180 orang dan jumlah narapidana 327 

orang.86 

Berdasarkan Data Jurnal Harian Rutan Kelas I Pondok Bambu. Pada tahun 

2020 jumlah penghuni warga binaan perempuan di Rutan Kelas I Pondok Bambu 

sebanyak 413 dengan kasus narkotika berjumlah 209 orang, kasus 

KUHP/Pidana/Kriminal Umum berjumlah 180 orang, kasus pencucian uang berjumlah 

14 orang, kasus human trafficking 9 orang dan kasus korupsi 1 orang. Pada tahun 2021 

jumlah penghuni sebanyak 430 orang dengan kasus KUHP/Pidana/Umum berjumlah 

216 orang, kasus narkotika berjumlah 200 orang, kasus pencucian uang berjumlah 7 

orang, kasus korupsi 4 orang dan kasus human trafficking 3 orang. Pada tahun 2022 

jumlah penghuni sebanyak 507 orang dengan kasus KUHP/Pidana/Umum berjumlah 

                                                                    
84 Data Jurnal Harian Rutan Kelas I Pondok Bambu tahun 2020 
85 Data Jurnal Harian Rutan Kelas I Pondok Bambu tahun 2021 
86 Data Jurnal Harian Rutan Kelas I Pondok Bambu tahun 2022 
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256 orang, kasus narkotika 226 orang, kasus pencucian uang 16 orang, kasus korupsi 

7 orang dan kasus human trafficking 2 orang.87 

Sejak tahun 2020 warga binaan perempuan yang masuk ke Rutan Kelas I 

Pondok Bambu terjadi kenaikan yaitu tahun 2020 berjumlah 413 orang, tahun 2021 

berjumlah 430 orang dan tahun 2022 berjumlah 507 orang. Meskipun begitu masih ada 

tahanan/narapidana perempuan yang berada di luar Rutan Kelas I Pondok Bambu yang 

berada di Polda, Polres, Polsek maupun Bareskrim/BNN. 88 Hal ini disebabkan oleh 

faktor tahanan perempuan masih menunggu putusan sidang dari pengadilan setempat 

maupun menunggu asimilasi (SK integrasi) bagi narapidana perempuan untuk 

dipindahkan ke Rutan Kelas I Pondok Bambu. 

B. Pengawasan dalam sehari 

Pengawasan terhadap warga binaan perempuan dilakukan oleh petugas 

pengamanan yang diatur oleh Seksi Kesatuan Pengamanan Rutan. Anggota 

pengamanan dibagi dalam 4 regu dalam sehari. Empat regu yang berjaga dibagi 

menjadi 3 sift, yaitu pagi, siang, dan malam. Pelaksanaan sift pagi, bertugas dari jam 

07.00 sampai jam 13.00, sift siang, bertugas dari jam 13.00 sampai 19.00, dan sift 

malam bertugas dari jam 19.00 sampai 07.00.89 

                                                                    
87 Ibid tahun 2020-2022 
88 Pada tahun 2021 ada 127 orang tahanan/narapidana yang berada di luar Rutan Kelas I Pondok 

Bambu, kemudian pada tahun 2022 ada 51 orang tahanan/narapidana yang berada di luar Rutan Kelas I 

Pondok Bambu. 
89 Margining, op.cit 
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Regu pengamanan pada sift pagi bertugas untuk membuka pintu blok dan pintu 

kamar sel warga binaan perempuan serta memastikan bahwa semua warga binaan 

perempuan telah bangun pagi. Petugas sift pagi juga turut mengawasi kegiatan 

kebersihan yang dilakukan oleh warga binaan perempuan yang sedang piket 

dikarenakan kebersihan blok dan kamar adalah tanggung jawab dari regu pengamanan. 

Petugas sift pagi juga bertanggung jawab dalam memimpin pelaksanaan apel terhadap 

warga binaan perempuan. Kegiatan apel pagi yaitu mengabsen jumlah warga binaan 

perempuan sesuai dengan catatan yang telah ditulis oleh petugas pada malam hari. 

Setelah apel, petugas melakukan pegawasan mengenai kegiatan sarapan warga binaan 

binaan perempuan. Sarapan dibagikan oleh tamping dapur dan dibantu oleh korve (regu 

piket) dengan membawa ompreng sesuai jumlah orang tiap kamar masing-masing. 

90Petugas sift pagi juga bertugas untuk pengawasan warga binaan perempuan yang 

mendapatkan kunjungan. Pembagian makan siang juga diawasi oleh petugas sift pagi, 

dikarenakan pembagian makan siang warga binaan perempuan bisanya diberikan pada 

jam 10.30-11.00 yang mana masih masuk dalam penjagaan petugas sift pagi. 

Regu pengamanan pada sift siang sama seperti pada sift pagi yang berjumlah 3 

sampai 4 orang. Memulai pengawasan dari jam 13.00 sampai 19.00. Kegiatan 

pengawasan yang dilakukan petugas adalah pada saat kunjungan sesi kedua, biasanya 

dimulai dari jam 13.30 sampai 15.30. Pembagian makan malam dilakukan pada sore 

hari, biasanya diberikan pada jam 16.00 sehingga berada di bawah pengawasan petugas 

                                                                    
90 Ompreng adalah wadah tempat makan dari bahan plastik yang digunakan oleh warga binaan 

perempuan 
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sift siang. Petugas sift siang juga yang melaksanakan apel penutup pada sore hari untuk 

warga binaan perempuan. Warga binaan perempuan hanya boleh beraktivitas sampai 

jam 17.00 termasuk para tamping yang bekerja di kantor pegawai maupun dapur, 

setelahnya warga binaan perempuan akan dikeong91 di dalam blok hingga besok pagi. 

Regu pengamanan pada sift malam memulai kegiatan pada jam 19.00 sampai 

07.00 pagi. Kegiatan pengawasan yang dilakukan petugas biasanya berupa kontrol 

keliling blok dan kamar untuk memastikan keamanan warga binaan perempuan. 

Petugas melakukan penguncian pintu kamar warga binaan perempuan pada jam 21.00 

hal ini bertujuan agar warga binaan perempuan tidak terlalu stress dan terbebani 

pikirannya. Petugas sift malam juga melakukan apel sebelum pintu kamar ditutup 

dengan menghitung jumlah warga binaan perempuan lengkap pada tiap kamarnya dan 

ditulis sesuai dengan catatan petugas.92  

C. Pengawasan tahanan/narapidana baru 

Pengawasan oleh tim pengamanan dari Seksi Kesatuan Pengamanan Rutan juga 

diberikan terhadap tahanan/narapidana baru. Sebelum memasuki Rutan Kelas I Pondok 

Bambu tahanan/narapidana perempuan wajib membersihkan diri dan diberikan baju, 

masker serta perlengkapan mandi oleh petugas registrasi. Kemudian petugas dari tim 

keamanan akan melakukan penggeledahan badan dan barang warga binaan perempuan. 

Kemudian petugas tim medis rutan akan melakukan pemeriksaan kesehatan seperti tes 

                                                                    
91 Istilah untuk penguncian pintu kamar/ pintu blok oleh petugas 
92 Margining, op.cit 
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swab antigen covid-19, pemmeriksaan tensi dan tes urine. Setelahnya petugas registrasi 

melakukan pendataan kelengkapan berkas administrasi serta kelengkapan data 

tambahan seperti fotokopi KTP warga binaan perempuan baru untuk dimasukkan ke 

dalam sistem database pemasyarakatan (SDP). Petugas keamanan kembali melakukan 

pendataan dan pengecekan fisik serta memberikan sosialisasi kepada 

tahanan/narapidana baru bahwa seluruh tahanan harus mematuhi tata tertib dan 

kewajiban warga binaan pemasyarakatan di rutan. Setelahnya petugas keamanan 

mengantar seluruh tahanan/narapidana baru ke kamar mapenaling (masa pengenalan 

lingkungan) yang berada di blok isolasi selama 14 hari.93  

Dalam melakukan pengawasan Rutan Kelas I Pondok Bambu rutin melakukan 

penggeledahan badan dan barang warga binaan perempuan di dalam kamar. Kegiatan 

penggeledahan dilakukan secara acak dan mendadak tiap waktu. Kegiatan ini bertujuan 

untuk memastikan dan mencegah masuknya barang-barang seperti handphone, 

narkoba, gunting/benda tajam, benda berbahan kaca/beling serta obat-obatan yang 

tidak diresepkan oleh tim medis rutan oleh warga binaan perempuan yang dilarang 

rutan.94   

 

 

 

 

 

                                                                    
93 https://www.instagram.com/rutanpondokbambu/ diakses pada 15 Desember 2023 
94 Wawancara Bapak Rifky di Rutan Kelas I Pondok Bambu pada tanggal 28 Desember 2022 

https://www.instagram.com/rutanpondokbambu/
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Gambar 5: Kegiatan Penggeledahan Kamar Warga Binaan Perempuan di 

Rutan Khusus Perempuan Pondok Bambu 

 

Sumber: Instagram Rutan Kelas I Pondok Bambu 

D. Kunjungan 

Rutan Kelas I Pondok Bambu memberikan layanan kunjungan bagi pihak 

keluarga untuk bisa bertemu warga binaan perempuan. Waktu kunjungan dimulai sejak 

jam 09.30 sampai dengan jam 15.30 dengan membagi dua sesi kunjungan yaitu sesi 

pagi dan sesi siang. Sebelum bertemu dengan warga binaan perempuan, pihak kelurga 

harus melakukan registrasi pendaftaran kunjungan. Registrasi pendaftaran dimulai 

dengan mengambil nomor antrian di ruang layanan kunjungan, kemudian melakukan 

registrasi administarsi dengan mengisi formulir pendaftaran identitas sesuai kartu 

KTP/SIM/PASPOR serta identitas nama warga binaan perempuan yang ingin 

dikunjungi.  
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Setelah selesai dibagian registrasi, pengunjung akan dibawa ke bagian petugas 

keamanan kunjungan untuk melakukan pemeriksaan badan dan barang yang akan 

diberikan kepada warga binaan perempuan serta memeriksa dan menitip barang 

bawaan pengunjung. Pemeriksaan dilakukan guna meminimalisir terjadinya 

pelanggaran yang dilakukan oleh pengunjung. Pelanggaran yang dimaksudkan dengan 

tidak membawa barang-barang yang tidak sesuai peraturan rutan, seperti alat 

komunikasi, narkoba, senjata tajam, tas, rokok, korek api, dan obat tanpa koordinasi 

dengan poliklinik rutan. Apabila ditemukan percobaan penyeludupan barang-barat 

tersebut, maka pihak pengunjung akan dikenakan sanksi dan tidak diperbolehkan 

melakukan kunjungan selama sebulan.  

Setelah selesai pemeriksaan badan dan barang, barulah pihak pengunjung 

diperbolehkan masuk ke dalam area rutan dengan melewati pintu penjagaan.95 Kegiatan 

kunjungan dilakukan di area lapangan rutan dengan diberi meja dan kursi untuk pihak 

keluaraga, setelah menempati posisi-masing-masing barulah petugas keamanan 

membawa warga binaan perempuan untuk bertemu dengan keluarganya. Waktu 

kunjungan yang diberikan 30 menit perorangan dengan menempatkan petugas 

keamanan di area kunjungan, serta memastikan setiap warga binaan perempuan yang 

mendapatkan kunjungan akan kembali ke kamar masing-masing ketika waktunya telah 

                                                                    
95 Ruang pendaftaran dan pemeriksaan barang berada di bangunan yang berbeda, diluar pintu 

utama rutan. 
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habis. Kegiatan kunjungan berada dalam pengawasan tim Kesatuan Pengamanan Rutan 

dengan jumlah petugas disetiap sesi 3-4 orang.96 

Waktu kunjungan untuk warga binaan juga dibedakan berdasarkan hari. Hari 

senin dan hari rabu waktu kunjungan untuk warga binaan perempuan yang berstatus 

narapidana, sedangkan hari selasa dan hari kamis waktu kunjungan untuk warga binaan 

perempuan yang berstatus tahanan. Rutan Kelas I Pondok Bambu juga memberikan 

fasilitas layanan kunjungan online bagi warga binaan perempuan. Sehingga warga 

binaan perempuan yang keluarganya berada di luar kota atau tidak bisa bertemu secara 

langsung tetap bisa dikunjungi.  

Gambar 6: Kunjungan warga binaan perempuan oleh keluarga di Rutan Kelas I 

Pondok Bambu 

  

                                                                    
96 Data Umum Pegawai Rutan Kelas I Pondok Bambu tahun 2022 
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Sumber: Instagram Rutan Kelas I Pondok Bambu 

E. Fasilitas Saranan dan Prasarana Rutan Kelas I Pondok Bambu 

Fasilitas blok hunian Rutan Khusus Perempuan Pondok Bambu untuk warga 

binaan perempuan terdiri atas Blok A, Blok C, Blok D. Ruangan poliklinik, ruangan 

bimker (bimbingan kerja), ruangan perpustakaan, dan ruangan salon menjadi fasilitas 

sarana dan prasarana penunjang kegiatan pembinaan. Ruangan KAM, Ruangan Satgas 

dan Ruangan KPR, Ruangan Kepala Rutan, Ruangan keuangan, Ruangan subsidi 

pengelolaan adalah fasilitas untuk para pegawai Rutan Khusus Pondok Bambu.97 

Gambar 7: Denah Rutan Kelas I Pondok Bambu Tahun 2022 

  

                                                                    
97 Keputusan Kepala Kanwil Kemenkumham DKI Jakarta Nomor: W.10.PL.05.02-005 Tahun 

2017 
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Sumber: Data Umum Rutan Kelas I Pondok Bambu Tahun 2022 

Pada tahun 2017 gedung bangunan Rutan Khusus Perempuan Pondok Bambu 

terbagi menjadi dua area dengan Lapas Perempuan Jakarta. Sesuai dengan Keputusan 

Kepala Kantor Wilayah Kementerian Hukum Dan HAM DKI Jakarta Nomor: 

W.10.PL.05.02-005 Tahun 2017. Wilayah Rutan Khusus Pondok Bambu untuk warga 

binaan perempuan terdiri atas Blok A, Blok C, Blok D dan RPTT. Ruangan poliklinik, 

ruangan bimker (bimbingan kerja), ruangan perpustakaan, dan ruangan salon menjadi 

fasilitas sarana dan prasarana penunjang kegiatan pembinaan. Ruangan KAM, 

Ruangan Satgas dan Ruangan KPR, Ruangan Kepala Rutan, Ruangan keuangan, 

Ruangan subsidi pengelolaan adalah fasilitas untuk para pegawai Rutan Khusus 

Pondok Bambu.98  

Wilayah Lapas Perempuan Klas IIA Jakarta untuk warga binaan perempuan 

terdiri atas Blok B, Blok E dan Blok K. Ruangan Aula, masjid, gereja, ruangan bankum 

(bantuan hukum), ruangan pendidikan, ruangan tataboga, ruangan jahit adalah fasilitas 

sarana dan prasaranan penunjang kegiatan pembinaan yang berada di area Lapas. 

Ruangan registrasi, ruangan Kepala Lapas, ruangan komandan KAM, ruangan 

kepegawaian, gudang senjata, ruangan perlengkapan serta gudang berada di area 

Lapas.99 

                                                                    
98 Keputusan Kepala Kanwil Kemenkumham DKI Jakarta Nomor: W.10.PL.05.02-005 Tahun 

2017 
99 Ibid 
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Bangunan/ruangan fasilitas sarana dan prasarana penunjang keamanan 

rutan/lapas dan pembinaan bisa dipakai oleh setiap warga binaan perempuan baik yang 

berada di dalam Rutan Khusus Perempuan Pondok Bambu maupun yang berada di 

dalam Lapas Perempuan Jakarta. Diluar pemakaian fasilitas sarana dan prasarana 

keamanan dan penunjang pembinaan, menjadi urusan masing-masing kantor/lembaga. 

Warga binaan perempuan mendapatkan fasilitas kamar seluas 6 meter x 4 meter 

dengan total luas kamar 24 meter, satu kamar mandi disetiap kamar dengan bak seluas 

1,5 meter x 1 meter, matras dan bantal untuk tidur, rak penyimpanan barang hanya 

untuk pakaian serta tempat mencuci pakaian di dalam dan di luar kamar. Selain itu 

warga binaan perempuan juga mendapatkan kebutuhan mandi dan mencuci seperti 

sabun mandi, sabun cuci, shampo, sikat gigi dan pasta gigi, ember dan hanger untuk 

jemuran.100 

Rutan Khusus Pondok Bambu juga melakukan renovasi dan penambahan 

fasilitas sarana dan prasarana baru seperti menyediakan ruang bermain anak dan ruang 

baca di ruang pendaftaran kunjungan, melakukan renovasi ruang tunggu kunjungan, 

merenovasi ruang ibu menyusui, merenovasi fasilitas wartel, merenovasi lapangan di 

dalam rutan dan menyediakan panggung kreatifitas bagi warga binaan perempuan, 

menyediakan ruangan galeri ratu bambu sebagai tempat menampilkan hasil karya 

warga binaan perempuan, serta adanya kafe ratu bambu yang menyediakan makanan 

                                                                    
100 Wawancara Bapak Hermanto pada 28 Desember 2022 di Rutan Kelas I Pondok Bambu 
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dan minuman. Rutan Khusus Perempuan Pondok Bambu juga memfasilitasi layanan 

kunjungan online, layanan bantuan hukum online, layanan sidang online serta 

menyediakan mesin self service bagi warga binaan perempuan.101 

3.2.3 Program Pembinaan 

A. Program Pembinaan Kepribadian 

Program pembinaan kepribadian Rutan Kelas I Pondok Bambu meliputi 

pembinaan rohani, pembinaan jasmani, kesenian dan pendidikan. Kegiatan pembinaan 

rohani di Rutan Khusus Perempuan Pondok Bambu berupa kegiatan ibadah. Kegiatan 

pengajian untuk warga binaan perempuan yang beragama Islam. Pengajian dilakukan 

setiap hari senin-jumat dilaksanakan pagi dan siang, mulai jam 09.00 dan 13.30. 

Pelaksanaan kegiatan mengaji dilakukan di Masjid Al Irsyad Al Islamiyah Rutan Kelas 

I Pondok Bambu dengan guru ngaji didatangkan oleh dari pihak luar Rutan Khusus 

Perempuan Pondok Bambu.  

Kegiatan membaca Iqra atau Al-quran ada yang dilakukan secara bersama-

sama dan ada juga yang secara pribadi bagi yang baru mulai belajar. Setelah mengaji 

biasanya para guru juga memberikan tausyiah atau diskusi mengenai akidah. 

Pelaksanaan program mengaji ini dilakukan atas kemauan warga binaan sendiri, tidak 

ada paksaan yang dilakukan petugas rutan. Ada kegiatan shalat berjamaah yang 

diadakan setiap hari kamis selama bulan ramadhan di masjid. Kegiatan ini diawali 

dengan shalat isya berjamaah dilanjutkan dengan ceramah serta dilanjut dengan shalat 

                                                                    
101 https://www.youtube.com/c/RutanPondokBambu diakses pada 14 desember 2023 

https://www.youtube.com/c/RutanPondokBambu
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taraweh dan diakhiri dengan shalat witir secara berjamaah. Diwaktu-waktu tertentu 

juga diadakan kegiatan ceramah dalam rangka memperingati hari Maulid Nabi. 

Menurut N (29 tahun, Kasus Penipuan), kegiatan yang dilakukan selama berada 

di dalam Rutan Kelas I Pondok Bambu adalah mengikuti kegiatan mengaji di masjid. 

N ke masjid pertama-tama untuk melakukan sholat dhuha, kemudian mengaji bersama-

sama warga binaan perempuan lain sampai menjelang waktu sholat dhuzur setelah 

selesai N kembali ke kamar untuk makan dan beristirahat atau membuat mote di dalam 

kamar. Menjelang waktu sholat ashar N kembali ke masjid untuk sholat berjamaah 

bersama sampai di tutupnya pintu blok pada pukul 17.00 oleh petugas. Aktivitas yang 

dilakukan dengan beribadah dan melakukan kegiatan pembinaan lainnya membuat 

waktu terasa cepat berlalu.102 

Kegiatan ibadah kebaktian bagi warga binaan perempuan yang beragama 

Kristen dilakukan setiap hari Minggu. Kegiatan ibadah dilakukan di Gereja Yabes 

Rutsn Khusus Perempuan Pondok Bambu. Kegiatan ibadah dilaksanakan pagi dan 

siang hari dengan mendatangkan pedeta dari luar rutan. Selain ibadah mingguan, pada 

waktu-waktu tertentu Rutan Khusus Perempuan Pondok Bambu juga memberikan 

kegiatan ibadah seperti Ibadah Jumat Agung (Peringatan Hari Kematian Yesus Kristus) 

atau Ibadah Natal.  

                                                                    
102 Wawancar N (warga binaan perempuan) di Rutan Kelas I Pondok Bambu pada tanggal 28 

Desember 2022 



  

66 
 

Pembinaan kerohanian juga diberikan kepada warga binaan perempuan yang 

beragama Budha. Kegiatan ibadah dilakukan di Vihara Rutan Khusus Perempuan 

Pondok Bambu setiap hari dimulai pukul 10.00 WIB sampai dengan selesai. Selain 

ibadah harian, pada waktu-waktu tertentu Rutan Khusus Perempuan Pondok Bambu 

juga memberikan kegiatan ibadah Hari Raya Waisak dengan kegiatan meliputi 

pembersihan Altar dan Vihara, Pemandian Rupang 4 Dewa, Ibadah, Pujian dan doa 

serta Pengambilan air berkat oleh semua umat Budha. Pemberian pembinaan 

kerohanian di Rutan Khusus Perempuan Pondok Bambu bertujuan agar warga binaan 

perempuan menjadi manusia yang bertaqwa dan beriman serta menjadi pribadi yang 

lebih baik 

Gambar 8: Kegiatan ibadah harian warga binaan perempuan yang beragama 

Budha di Vihara Rutan Khusus Perempuan Pondok Bambu 

  

Sumber: Instagram Rutan Kelas I Pondok Bambu 
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Selain kegiatan keagamaan, warga binaan perempuan juga mendapatkan 

kegiatan olahraga untuk meningkatkan imunitas tubuh dan kesehatan.  Olahraga ini 

berupa senam, yoga, bola voli, bulu tangkis, tenis meja. Olahraga yang rutin dilakukan 

adalah senam, pada hari senin, rabu, dan jumat dilakukan pada pagi hari pukul 09.00 

sampai selesai. Warga binaan perempuan bermain bola voli, bulu tangkis dan juga tenis 

meja pada sore hari. Ketika kegiatan senam, Rutan Khusus Perempuan Pondok Bambu 

memanggil instruktur senam dari pihak luar sehingga para warga binaan sangat 

antusias dalam berolahraga.  

Ada juga kegiatan berupa kesenian musik maupun tari bagi warga binaan 

perempuan. Kegiatan kesenian tari dilaksanakan oleh satu orang guru tari dari luar 

rutan dengan warga binaan perempuan yang tertarik untuk mengikuti kegiatan tersebut. 

Kegiatan ini biasa di lakukan pada pukul 11.00 sampai dengan selesai yang dilakukan 

pada hari-hari tertentu. Setelah dipindahkannya warga binaan anak laki-laki ke Lapas 

Salemba, kegiatan pembinaan pendidikan diisi dengan para warga binaan perempuan 

membaca buku yang ada di dalam perpustakaan. Rutan Khusus Pondok Bambu 

menyediakan ruang perpustakaan dengan berbagai macam buku bacaan. Menurut ibu 

Sri Sutarsih, buku-buku yang ada di ruang perpustakaan Rutan Kelas I Pondok Bambu 

banyak didapatkan dari hasil sumbangan pihak luar seperti yayasan perempuan atau 

yayasan agama. Pihak ketiga memberikan buku kepada pihak Rutan Kelas I Pondok 

Bambu sebagai buku bacaan warga binaan perempuan.103 

                                                                    
103 Wawancara Ibu Sri Sutarsih pada 28 Desember 2022 di Rutan Kelas I Pondok Bambu 
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Rutan Khusus Perempuan Pondok Bambu juga sering membuat berbagai 

kegiatan di hari-hari besar seperti perayaan Idul Fitri atau Idul Adha dengan 

memberikan kegiatan Sholat Id bagi para warga binaan perempuan. Perayaan 17 

Agustusan dengan diadakannya perlombaan bagi warga binaan perempuan seperti 

lomba balap karung, lomba makan kerupuk dll. Perlombaan ini juga memiliki hadiah 

seperti peralatan mandi ataupun kaos.104 

B. Program Pembinaan Kemandirian 

Program pembinaan kemandirian yang dilakukan oleh Rutan Khusus Pondok 

Bambu biasa disebut dengan pelatihan. Pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh Rutan 

Khusus Perempuan Pondok Bambu bertujuan untuk warga binaan perempuan memiliki 

bekal keterampilan agar dapat dijadikan dasar berwirausaha setelah kembali ke 

masyarakat. Pelatihan-pelatihan tersebut diantaranya pelatihan merajut, menjahit, tata 

boga, salon, dan membuat kerajinan tangan seperti mote gelang, kalung, hiasan boneka, 

dan tas. 

Pelatihan kemandirian ini ada yang diajarkan secara langsung oleh petugas 

rutan seperti membuat kerajinan tangan mote dan merajut. Ada juga yang diajarkan 

oleh pihak ketiga seperti yayasan sosial maupun yayasan perempuan yaitu pelatihan 

menjahit, pelatihan salon dan pelatihan tata boga. Pelatihan yang diajarkan langsung 

oleh petugas bisa dilakukan setiap hari. Petugas mengajarkan merajut dan membuat 

kerajinan mote kepada warga binaan perempuan, selanjutnya warga binaan perempuan 

                                                                    
104 Ibid 
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akan mengerjakan sendiri dan saling mengajari teman-teman lainnya. Pelatihan 

merajut dan membuat mote bahannya disediakan oleh Rutan Kelas I Pondok Bambu. 

Barang hasil buatan warga binaan perempuan biasanya digunakan untuk diri sendiri 

atau dijual ke petugas untuk penambah uang simpanan yang bisa digunakan untuk 

membeli keperluan sehari-hari selama berada di dalam rutan.   

Pelatihan bersama pihak ketiga dilakukan pada hari-hari tertentu. Ketika 

pelatihan ini berlangsung, tidak semua warga binaan perempuan bisa mengikutinya, 

karena adanya keterbatasan kuota. Biasanya warga binaan perempuan dipilih atau 

mendaftar ketika mendengar adanya kegiatan tersebut kepada petugas. Waktu kegiatan 

bisa berlangsung dalam satu hari ataupun beberapa hari sesuai denga perjanjian kerja 

sama antara pihak ketiga dengan Rutan Kelas I Pondok Bambu. Pihak ketiga berperan 

sebagai instruktur dalam kegiatan pelatihan tersebut, sedangkan Rutan Kelas I Pondok 

Bambu berperan sebagai penyedia layanan untuk kegiatan pelatihan tersebut. Bahan 

dan alat untuk pelatihan disediakan oleh Rutan Kelas I Pondok Bambu. Pada kegiatan 

pelatihan tata boga (memasak), pihak ketiga menjadi instruktur dalam mengajarkan 

cara membuat masakan tersebut dan warga binaan perempuan akan mengikuti dan 

mempelajari cara-cara mengolah masakan tersebut. Pada kegiatan pelatihan menjahit, 

pihak ketiga memberikan buku yang berisi pola-pola membuat baju kepada warga 
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binaan perempuan serta mengawasi selama kegiatan agar jika ada cara/langkah-

langkah yang salah bisa langsung dibenarkan saat itu juga.105 

 

 

 

Gambar 9: Kegiatan warga binaan perempuan dalam membuat kerajinan mote 

  

Sumber: Instagram Rutan Kelas I Pondok Bambu 

C. Layanan Bantuan Hukum dan Layanan Perawatan Kesehatan 

Rutan Kelas I Pondok Bambu mempersiapkan pemberian layanan bantuan 

hukum atau mendapatkan kesempatan bantuan hukum dari penasehat hukum. Dalam 

pemberian bantuan hukum rutan memberikan penyuluhan hukum yang bekerjasama 

                                                                    
105 Ibid 
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dengan pihak luar seperti Lembaga Bantuan Hukum, Kementerian Hukum Dan HAM 

serta Badan Narkotika Nasional. Kegiatan ini memberikan pengetahuan dan wawasan 

kepada warga binaan perempuan mengenai hukum, hak-hak serta kewajiban yang 

harus dilakukan sebagai warga binaan pemasyarakatan.  

Rutan Kelas I Pondok Bambu melakukan perawatan dan mengurus kesehatan 

warga binaan perempuan selama di dalam rutan. Pemberian layanan kesehatan 

dilakukan oleh tim poli klink kesehatan yang berada di dalam rutan serta bekerjasama 

dengan pihak luar seperti puskesmas atau rumah sakit milik pemerintah. Warga binaan 

perempuan mendapakan layanan periksaan setiap hari oleh tim dokter rutan, 

mendapatkan obat-obatan yang diresepkan oleh dokter, mendapatkan layanan 

konseling medis serta diberikanya penyuluhan kesehatan tentang HIV dan AIDS, 

penyuluhan rehabilitasi narkotika dan penyuluhan kesehatan dasar. 

D. Pelanggaran dan Hukuman 

Faktor yang menyebabkan terjadinya pelanggaran dikarenakan terlalu 

banyaknya tahanan/narapidana perempuan yang ditampung di Rutan Khusus 

Perempuan Pondok Bambu dengan kapasitas 411 orang tetapi harus menampung 

dengan jumlah berlebihan yaitu 507 orang tahanan/narapidana perempuan sehingga 

terjadi kelebihan kapasitas.106 Faktor lain yang menyebabkan terjadinya pelanggaran 

                                                                    
106 Data jurnal harian Rutan Kelas I Pondok Bambu Tahun 2022 
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adalah kurangnya penjaga dan pengamanan dari petugas sehingga tahanan/narapidana 

tidak terkontrol dalam melakukan aktifitas sehari-hari. 

Penyalahgunaan posisi sebagai tamping kadang kala juga dimanfaatkan untuk 

melakukan tindakan pelangggaran seperti sikap kurang sopan terhadap petugas karena 

dianggap sudah dekat dengan petugas tersebut. Terkadang tamping juga menjadi 

perantara untuk memasukan barang-barang seperti handphone dan narkoba yang 

memang tidak diperbolehkan masuk kedalam rutan. Ada juga yang melakukan 

pungutan liar (pungli) mengatas namakan petugas dengan alasan akan dipermudah 

dalam segala macam urusan warga binaan perempuan tersebut. Hal ini terjadi karena 

tamping memiliki akses keluar masuk blok untuk melaksanakan tugasnya. 

Perkelahian antar sesama warga binaan perempuan di dalam kamar sering kali 

juga menjadi masalah di dalam rutan. Perkelahian bisa terjadi karena pemicunya 

berbagai macam seperti adanya tindakan arogan, tersinggung omongan teman dan 

terkadang karena adanya tindakan mencuri barang/uang kepada sesama warga binaan 

perempuan. Biasanya jika masalah yang dilakukan warga binaan perempuan masih bisa 

diselesaikan secara damai seperti adu mulut atau saling sindir, petugas hanya memberi 

teguran.   

Jika ketahuan melanggar para warga binaan perempuan akan dikenai hukuman 

masuk kedalam Straf Sel yaitu kamar yang sama seperti kamar pada umumnya hanya 
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berada diruangan terpisah.107 Kamar ini digunakan untuk mendisiplinkan warga binaan 

yang melakukan pelanggaran seperti kedapatan menggunakan handphone atau 

berkerlahi sesama warga binaan perempuan atau melakukan kesalahan fatal lainnya. 108 

Warga binaan perempuan yang masuk kedalam Straf Sel dihukum kurang lebih 1 

minggu hingga merasa jera dan tidak mau lagi melakukan kesalahan yang sama. 

3.2.4 Praktik Hidup Sehari-hari di Rutan Kelas I Pondok Bambu  

1. A.T 

Seorang warga binaan Pemasyarakatan Rutan Kelas I Pondok Bambu berusia 32 

tahun dengan masa hukuman 1 tahun 8 bulan. Kasus yang menimpanya adalah 

penggelapan dalam jabatan. Sebelum dipindahkan ke Rutan Kelas I Pondok Bambu, 

lama ditahan di Polda. Sudah di Rutan Pondok Bambu sejak agustus (terhitung hingga 

desember 2022). 

A.T menceritakan bahwa baru menjadi seorang tamping dari bulan september 

2022. Di pekerjakan sebagai tamping kantor yang tugasnya membersihkan ruangan 

kantor, mengantar-ngantar dokumen serta membantu apapun jika di suruh oleh 

petugas. A.T menjelaskan bahwa mejadi tamping adalah incaran/keinginannya setelah 

dipindahkan ke Rutan Pondok Bambu karena ketika menjadi tamping merasa bahwa 

                                                                    
107 Straf sel lebih dikenal dengan istilah sel tikus, kamar sempit yang ukurannya kecil dan 

pengap 
108 Margining, op.cit 
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waktu cepat selesai dan  menghilangkan kebosanan selama menjadi warga binaan. 

Kegiatan menjadi tamping membawa hal positif bagi dirinya.  

Ketika tidak bekerja sebagai tamping karena kantor tutup pada hari sabtu dan 

minggu, A.T mengisi waktu luang untuk merajut di dalam kamar, karena ibadah yang 

dilakukan hanyanya sekali seminggu. A.T tidak selalu mengikuti pembinaan 

dikarenakan sudah menjadi tamping di kantor sehingga waktunya sudah habis seharian. 

A.T juga menjelaskan warga binaan dibebaskan untuk mengikuti pembinaan ataupun 

tidak.109  

2. R.R 

Seorang warga binaan di Rutan Kelas I Pondok Bambu yang berusia 32 tahun 

dengan masa hukuman 5 tahun 6 bulan. Kasus yang menimpa R.R adalah sebagai 

pemakai narkoba. R.R berada di Rutan Kelas I Pondok Bambu baru 6 bulan dan sudah 

menjadi tamping selama 1,5 bulan (terhitung hingga desember 2022).  

R.R menceritakan bahwa aktivitas sebagai seorang tamping yang bekerja dari pagi 

hingga sore hari membuat waktunya terasa cepat sehingga ketika balik ke dalam kamar 

digunakan untuk istirahat. R.R menyampaikan bahwa sebelum menjadi seorang 

tamping aktivitas yang dilakukan hanya berada di dalam kamar saja. Dikarenakan 

kegiatan pembinaan dijalankan atas inisiatif warga binaan itu sendiri.  

                                                                    
109 Wawancara A.T (Warga Binaan) di Rutan Pondok Bambu pada 28 Desember 2022 



  

75 
 

Dia menuturkan bahwa ketika pertama kali pindak ke Rutan Pondok Bambu, belum 

bisa beradaptasi dengan teman sekamar sehingga memerlukan waktu sekitar sebulan 

untuk bisa merasa santai dalam menjalani aktivitasnya. Maka dari itu, ketika ada 

tawaran menjadi tamping R.R mendaftarkan diri sehingga ada aktivitas yang 

dialkukannya selama di dalam rutan.110 

3. N 

Seorang warga binaan di Rutan Kelas I Pondok Bambu yang berusia 29 tahun 

dengan masa hukuman 2 tahun. Kasus yang menimpanya adalah penipuan. N bercerita 

bahwa baru 2 bulan berada di dalam rutan. Aktivitas yang dilakukannya sejak pagi 

adalah mandi ataupun mencuci baju. Setelahnya diisi dengan mengaji ke masjid atau 

membuat mote di dalam kamar hingga ditutupnya pintu blok (tutup keong) pada sore 

hari. Ketika malam hari jika tidak mengaji biasanya ikut teman dengan melakukan 

kegiatan nyanyi-nyanyi bersama. N juga sering kali melakukan sholat tahajud dari jam 

2 malam hingga subuh. Aktivitas yang dilakukannya membuat waktu cepat berlalu.  

N bercerita juga bahwa ketika berada di dalam rutan yang membuatnya sedih 

adalah harus jauh dari anak dan keluarga. Namun semua itu hanya bisa N jalani dengan 

ikhlas agar tidak menjadi stress dan sakit. Komunikasi dengan keluarga juga selalu ada 

karena setiap minggu selalu dijenguk, terutama hal yang disyukurinya bisa bertemu 

dengan anaknya.111 

                                                                    
110 Wawancara R.R (Warga Binaan) di Rutan Pondok Bambu pada 28 Desember 2022 
111 Wawancara dengan N (Warga Binaan) pada 28 Desember 2022 
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3.2.5 Perbedaan masa Rutan Klas IIA Jakarta Timur dengan masa Rutan 

Kelas I Pondok Bambu 

Perubahan dari Rutan Klas IIA Jakarta Timur ke Rutan Kelas I Pondok Bambu 

merupakan suatu perubahan yang baik dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5: Perbedaan masa Rutan Klas IIA Jakarta Timur dengan masa Rutan 

Kelas I Pondok Bambu 

No 

 
Keterangan 

Perbedaan 

Rutan Klas IIA Jakarta 

Timur 

Rutan Kelas I Pondok 

Bambu 

1. Awal berdiri Tahun 1974 Tahun 2020 

2. Kapasitas penghuni 619 orang 411 orang 

3 Penghuni 

Tahanan/narapidana 

perempuan dan anak laki-

laki 

Tahanan/narapidana 

perempuan dewasa 

4 Blok hunian 

Blok A, Blok B, Blok C, 

Blok D, Blok E, Blok K dan 

Blok Isolasi 

Blok A, Blok C, Blok D 

dan RPTT (Ruang 

Pelanggaran Tata 

Tertib) 

5 Kejahatan 
Pencurian, penipuan, 

penggelapan, narkotika 

Kasus narkotika, 

kriminal 

umum/pidana/KUHP, 

pencucian uang 

6 
Pengawasan tahanan 

baru 

Kamar Mapenaling tidak 

digunakan dengan 

semestinya 

Kamar Mapenaling 

digunakan dengan 

semestinya 

7 Kunjungan 
Kunjungan tahanan dan 

narapidana sama hari 

Kunjungan tahanan dan 

narapidana berbeda hari 

8 Handphone dan Narkoba Masih bisa masuk Tidak bisa masuk 

9 Pembinaan Kepribadian 

Mengaji, kebaktian, ibadah 

harian umat budha, olahraga 

senam, tenis meja kesenian 

serta pendidikan dan  

perpustakaan 

Mengaji, kebaktian, 

ibadah harian umat 

budha, senam, bulu 

tangkis, tenis meja, bola 

voli, yoga, kesenian tari 

atau band musik, dan 

perpustakaan. 
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10 Pembinaan Kemandirian 
Pelatihan mote, pelatihan 

salon, kreasi tas 

Pelatihan mote, merajut, 

pelatihan menjahit 

dengan mesin jahit, 

pelatihan salon, 

pelatihan tata boga 

 

Rutan Kelas I Pondok Bambu jauh lebih baik dibandingkan ketika masih 

menjadi Rutan Klas IIA Jakarta Timur. Pengawasan terhadap warga binaan perempuan 

lebih dilakukan dibandingkan ketika masih menjadi Rutan Klas IIA Jakarta Timur. 

Program pembinaan lebih banyak kegiatannya dibandingkan ketika masih menjadi 

Rutan Klas IIA Jakarta Timur. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

Kriminalitas yang dilakukan perempuan pada awalnya terbatas pada masalah 

prostitusi dan aborsi. Seiring waktu dan perubahan sosial perempuan mulai melakukan 

tindakan kriminal yang biasa dilakukan oleh laki-laki, seperti pencurian, penipuan, 

penganiayaan, pengedar narkoba, pembunuhan bahkan menjadi salah satu anggota 

organisasi kriminal. 

Rutan Khusus Perempuan Pondok Bambu didirikan pada tahun 1974 oleh 

Pemerintah Daerah (PEMDA) DKI Jakarta yang pada awalnya ditujukan bagi para 

pelanggar Peraturan Daerah (PERDA) seperti tuna susila, tuna wisma, gelandangan 

dan pengemis. Pada tahun 1985 dialihfungsikan sebagai Rumah Tahanan Negara yang 

fungsinya sebagai tempat tahanan negara yang diduga melakukan pelanggaran hukum 

pidana.  

Pada tahun 2017 gedung bangunan Rutan Klas IIA Jakarta Timur terbagi 

menjadi dua area dengan didirikannya Lapas Perempuan Klas IIA Jakarta. Pada tahun 

2020, rutan berganti nama menjadi Rutan Kelas I Pondok Bambu yang sebelumnya 

sejak tahun 1985, bernama Rutan Klas IIA Jakarta Timur.   

Pada masa Rutan Klas IIA Jakarta Timur, rutan dipimpin oleh Kepala rutan 

yang dibantu oleh staff tata usaha, kesatuan pengaman rutan, subseksi layanan tahanan, 

subseksi bimbingan kegiatan dan subseksi pengelolaan. Masalah yang terjadi adalah 

kelebihan kapasitas penghuni karena kurangnya jumlah petugas yang menjaga. 
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Berbagai aktivitas illegal seperti membawa handphone atau narkoba ke dalam rutan/sel 

penjara masih sering terjadi.  

 Rutan Klas IIA Jakarta Timur memberikan pembinaan kepada warga binaan 

perempuan berupa program pembinaan kepribadian seperti kegiatan ibadah di masjid, 

gereja, vihara. Pemberian kegiatan olahraga seperti bermain voli atau bulu tangkis serta 

pemenuhan pendidikan bagi warga binaan dengan menyediakan buku-buku bacaan di 

perpustakaan. Sedangkan program pembinaan kemandirian berupa aktivitas pelatihan 

seperti salon atau membuat kerajinan tangan dari mote yang dapat dilakukan oleh 

warga binaan perempuan. Selain pembinaan, Rutan Klas IIA Jakarta Timur 

memberikan layanan kesehatan dengan adanya klinik kesehatan dan layanan bantuan 

hukum bagi warga binaan perempuan. 

Pergantian nama dari Rutan Klas IIA Jakarta Timur menjadi Rutan Kelas I 

Pondok Bambu terjadi pada tahun 2019 membuat perubahan yang berbeda dari 

sebelumnya. Rutan Kelas I Pondok Bambu dipimpin oleh Kepala rutan yang dibantu 

oleh kepala urusan tata usaha, kepala kesatuan pengaman rutan, kepala seksi layanan 

tahanan dan kepala seksi pengelolaan, kepala subseksi administarsi dan perawatan 

kepala subseksi bantuan hukum, kapala subseksi bimbingan kegiatan, kepala subseksi 

keuangan dan perlengkapan dan kepala subseksi umum dan kepegawai serta staff 

pegawai rutan lainnya.   

Masalah yang terjadi di Rutan Klas I Pondok Bambu karena kelebihan 

penghuni masih terjadi hanya saja kecurangan-kecuranagn seperti membawa 
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handphone atau narkoba ke dalam rutan/sel penjara sudah tidak terjadi lagi. Hal ini 

disebabkan oleh kebijakan rutan yang memindahkan para warga binaan yang sudah 

bertatus narapidana ke lapas. Sehingga kelebihan penghuni mulai berkurang.  

Rutan Kelas I Pondok Bambu memberikan pembinaan kepada warga binaan 

perempuan sama halnya dengan Rutan Klas IIA Jakarta Timur yaitu program 

pembinaan kepribadian dan program pembinaan kemandirian. Pada fasilitas layanan 

kesehatan dan bantuan hukum juga diberikan oleh Rutan Kelas I Pondok Bambu.  

Dalam menjalankan aktivitas sehari-hari warga binaan perempuan di rutan 

tidak dipaksa untuk mengikuti semua kegiatan yang telah ditentukan oleh pihak rutan. 

Atas keinginan warga binaan perempuan sendiri untuk melakukan kegiatan yang 

mereka sukai. Pihak rutan hanya memfasilitasi dan membimbing warga binaan 

perempuan untuk mengisi aktivitas dengana kegiatan posistif seperti olahraga atau 

membaca buku. Kehidupan warga binaan perempuan di Rutan Klas IIA Jakarta Timur 

dengan di Rutan Khusus Pondok Bambu pada dasarnya hampir sama, yang 

membedakan adalah kehidupan di Rutan Kelas I Pondok Bambu jauh lebih baik karena 

jumlah penghuni di rutan tidak sebanyak ketika masih menjadi Rutan Klas IIA Jakarta 

Timur. 
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